IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN BERBASISMASALAH UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH DAN HASIL
BELAJAR KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS DI SMP
GUNADHARMA BANDAR LAMPUNG

(Tesis)

Oleh

MALA RUSDAWATI

PROGRAM PASCA SAJANA MAGISTER PENDIDIKAN IPS
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2018



ABSTRAK
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN BERBASISMASALAH UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH DAN HASIL

BELAJAR KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS DI SMP
GUNADHARMA BANDAR LAMPUNG

Oleh
Mala Rusdawaiti
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan model pembelgaran
berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan
hasil belgar kognitif siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research). Prosedur yang dilakukan dalam
penelitian ini  menggunakan tahapan perencanaan, tindakan, pelaksanaan,
observasi, dan refleks untuk pengambilan keputusan guna pengembangan lebih
lanjut. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Gunadharma Bandar
Lampung berjumlah 25 orang. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1)
penggunaan model pembelgjaran berbasis masalah dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah. Adapun hasil keseluruhan di akhir Siklus I11
menunjukkan, siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah sebanyak
20 siswa (80%) yang menguasai 3 dari 4 indikator. Indikator kemampuan
memecahkan masalah yang mendominasi adalah indikator pemahaman masalah
sedangakan indikator yang tidak sering muncul adalah pengecekkan kembali
kebenaran penyelesaian. (2) penggunaan model pembelgjaran berbasis masalah

dapat meningkatkan hasil belgjar kognitif siswa. Terlihat pada hasil keseluruhan



di akhir siklus Il sebanyak 21 siswa (84%) hasil belgar kognitifnya telah
mencapal KKM vyaitu > 75. Maka baik kemampuan memecahkan masalah dan
hasil belgar kognitif siswa telah mencapai kriteria indikator keberhasilan yaitu

75% dari jumlah siswa yang diberikan tindakan.

Kata kunci: hasil belajar kognitif, kemampuan memecahkan masalah,
model pembelajaran berbasis masalah.



ABSTRACT
IMPLEMENTATION OF LEARNING MODELSBASED PROBLEMSTO
INCREASE ABILITY OF SOLVING PROBLEMSAND COGNITIVE

LEARNING STUDENTSIN EYESLESSONSIPSIN SMP
GUNADHARMA BANDAR LAMPUNG

By
Mala Rusdawati

This study aims to determine the use of problem based learning model can
improve problem solving skills and student cognitive learning outcomes. The type
of research used is classroom action research (Classroom Action Research). The
procedures undertaken in this study using the stages of planning, action,
implementation, observation, and reflection for decision making for further
development. The subjects of this study are students of grade VIII SMP
Gunadharma Bandar Lampung amounted to 25 people. The results showed that
(1) the use of problem based learning model can improve problem solving ability.
The overall result in Cycle Il shows, students who have problem solving skills as
many as 20 students (80%) who master 3 of 4 indicators of problem solving
ability. (2) the use of problem based learning model can improve student's
cognitive learning outcomes. Seen in the overall resultsin cycle Il as many as 21
students (84%) cognitive learning outcomes have reached KKM is= 75.

So both the ability to solve the problem and the cognitive learning outcomes of
students has reached the criterion of success indicator that is 75% of the number
of students given the action.

Key words: cognitive learning outcomes, problem solving skills, problem
based learning models.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pembelgaran merupakan suatu kegiatan proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu lingkungan belgjar. Pendidikan itu
sendiri berlaku seumur hidup dan dilakukan dalam lingkungan, keluarga,
pendidikan formal (sekolah) dan masyarakat. Untuk itu, pendidikan merupakan

tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan Negara.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasa 1 menyebutkan bahwa Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses
pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Artinya proses pendidikan di sekolah merupakan
proses yang terencana dan mempunya tujuan sehingga segala sesuatu yang
dilakukan oleh guru dan siswa diarahkan pada pencapaian tujuan pembelgjaran.
Proses pendidikan yang terencana itu diarahkan untuk mewujudkan suasana
belgar yang kondusif serta proses belgar yang menyenangkan. Dengan

demikian, dalam pendidikan antara proses dan hasil belgar harus berjalan secara



seimbang. Suasana belgar dan pembelgjaran itu diarahkan agar peserta didik
dapat mengembangkan potensi dirinya, sehingga pendidikan itu harus berorientasi
pada siswa dan peserta didik harus dipandang sebagai seorang yang sedang
berkembang dan memiliki potensi. Sedangkan tugas pendidik adalah
mengembangkan potensi yang dimiliki anak. Salah satu upaya untuk mencapai
tujuan mata pelgaran IPS, diperlukan suatu proses pembelgaran. Menurut
Suprijono (2009: 17) pembelgaran adalah suatu proses yang secara sadar dari
seorang siswa untuk mempelgjari sesuatu dengan bantuan guru sebagai fasilitator
dan organisator dalam mencapa suatu tujuan tertentu. Agar suatu tujuan
pembelgjaran dapat tercapai, diperlukan suatu pembelgaran yang efektif. Trianto
(2009: 18) pembelgjaran efektif adalah pembelgjaran yang bersifat konstuktivistik,
yaitu pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan bukan hanya dipindahkan dari
guru ke siswa. Siswa akan terlibat aktif dalam proses pembelgaran, sehingga
belgjar akan lebih bermakna. Dalam pembelgjaran ini siswa mempunyal tanggung
jawab dalam membangun pengetahuannya sendiri. Guru hanya berperan sebagai

motivator dan fasilitator dalam proses pembelgaran IPS.

Mata pelgjaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu. Oleh
sebab itu diperlukan upaya kemampuan guru dalam pembelgjaran |PS agar peserta
didik dapat menyerap pelgaran dengan bailk dan materi dapat tersampaikan
sehingga peserta didik mempunya pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pembelgaran IPS. Artinya proses pendidikan berujung kepada pembentukan
sikap, pengembangan kecerdasan atau intelektual, serta pengembangan
keterampilan anak sesual dengan kompetensi yang dibutuhkan. Mata pelgaran

IPS bukan hanya menghafal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan



sosial, namun juga siswa dituntut untuk memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan kritis, yang salah satu kemampuan itu, adalah kemampuan
daam memecahkan masalah (Sapriya, 2009: 194). Seperti yang telah
dikemukakan di atas bahwa pembelgaran IPS bukan hanya transfer ilmu saja,
akan tetapi juga membantu perkembangan siswa dari berbagal aspek kemampuan
dasar, khususnya kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah. Karena
dengan pendidikan diharapkan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh siswa sehingga mempu menghadapi dan memecahkan masalah yang

dihadapinya (Trianto, 2009: 1).

Berdasarkan definisi tersebut, siswa merupakan pihak yang nantinya dituntut
dapat memecahkan masalah. Setiap manusia pasti menghadapi masalah dalam
kehidupanya termasuk juga siswa. Siswa merupakan makhluk individu sekaligus
makhluk sosial, sebagai makhluk individu siswa dituntut mampu memecahkan
masalah yang berkaitan dengan masalah pribadi, sedangkan sebagai makhluk
sosia siswa diharapkan mampu dalam memecahkan masalah yang berhubungan
dengan kehidupan sosial atau bermasyarakat. Kemampuan memecahkan masalah
dirasa penting bagi siswa, karena pada hakikatnya siswa merupakan bagian dari
masyarakat. Siswa dalam kehidupan di masyarakat tentu menghadapi berbagai
masadlah atau persoalan, sehingga dikhawatirkan jika siswa tidak bisa
memecahkan masalah yang dihadapinya, siswa akan sulit dalam menyesuaikan
diri dalam kehidupnya, bahkan siswa akan mencari pemecahan masaah yang
bersifat negatif seperti mengkonsumsi minuman keras dan narkoba. Menyikapi
hal tersebut, IPS merupakan salah satu mata pelgaran yang diharapkan mampu

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah khususnya dalam



kehidupan sosial di masyarakat, karena materi dalam pembelgaran IPS berkaitan
erat dengan kehidupan sehari-hari seperti permasalahan kependudukan dan upaya
penanggulangannya, permasalahan penduduk dan dampaknya terhadap
pembangunan, proses terbentuknya kesadaran nasional, pasar, pelaku ekonomi,
pranata sosial, penyimpangan sosia dan pengendalian penyimpangan sosial.
Materi yang menjadi fokus penelitian ini adalah masalah pranata sosia,
penyimpangan sosial dan pengendalian penyimpangan sosial, karena materi ini
sering mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Berikut ini fenomena

penyimpangan sosia yang ditemukan di SMP Gunadharama Bandar Lampung

Tabel 1.1 Fenomena-Fenomena Prilaku Menyimpang di Lingkungan SMP
Gunadharma Bandar Lampung

No Jenis Penyimpangan Jumlah Siswa | Persentase
1 | Merokok di kamar mandi sekolah 7 28,00
2 | Bolos 5 20,00
3 | Jgan padasaat jam pelgaran 6 24,00
4 | Menonton vidio porno 4 16,00
5 | Berkeahi 7 28,00
6 | Melawan guru 6 24,00
7 | Mencuri bolpoint Teman 10 40,00

Sumber: Buku Kasus Guru BK SM P Gunadharma Bandar Lampung Tahun
pelajaran 2016-2017

Tabel di atas menunjukkan fenomena prilaku menyimpang yang sering dilakukan
siswa SMP Gunadharma Bandar Lampung. Prilaku menyimpang ini yang
dilakukan oleh siswa baik secara sadar ataupun tidak sadar. Seperti siswa lupa
membawa bolpoint , solusi untuk mendapatkan bolpoint dilakukan secara negatif
dengan mengambil punya teman, ketika siswa lapar memakai jam waktu belgar
untuk makan dikatin, membeli rokok dan membawanya kesekolah dan menonton
tontonan yang tidak sabaiknya ditonton seperti vidio porno. Prilaku menyimpang

banyak terjadi disebabkan karena salah satunya siswa belum memahami




kemampuan memecahkan masalah sehingga dalam menghadapi masalah, siswa
menyelesailkannya dengan melakukan prilaku menyimpang tanpa memikirkan
dampak negatif yang ditimbulkan dari prilaku tersebut. Oleh karena itu
kemampuan memecahkan masalah sangat penting dimiliki oleh siswa dengan
tujuan agar siswa mampu menyelesaikan masalah dengan mencari solusi yang
baik. Tujuan pembelgaran bukan hanya memahami dan menguasai materi, akan

tetapi juga pemahaman mengenai cara memecahkan suatu masalah.

Berpedoman pada ha tersebut, dalam pembelgaran seharusnya siswa digjarkan
mengenal cara memecahkan terhadap suatu masalah karena pada dasarnya tujuan
akhir dalam suatu pembelgaran adalah untuk menghasilkan siswa yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan bermasyarakat (Wena, 2009: 52). Memecahkan masaah erat kaitanya
dengan kreatifitas, karena dalam memecahkan masalah dibutuhkan pemikiran
yang kreatif. Dalam memecahkan masalah yang dikembangkan oleh Tarigan

terdapat 4 langkah yaitu:

a. Pemahaman masalah

Pemahaman masalah berkaitan dengan proses identifikasi terhadap apa sgja
masalah yang dihadapi siswa. Pada langkah ini diperlukan suatu proses
kecermatan agar pemahaman terhadap permasalahan yang dihadapi. Tahap ini
sangat penting untuk mengetahui rumusan masalah yang didapatkan dari data-
data dan informasi.

b. Perencanaan penyelesaian

Pada langkah ini, berhubungan dengan mengorganisasikan konsep-konsep
yang sesuai untuk menyusun strategi, termasuk bahan yang digunakan untuk
menyel esaikan permasal ahan. Bahan atau informasi dapat berupa buku, artikel
dan sumber lain yang dapat menunjang penyel esaian terhadap suatu masalah.



c. Pelaksanaan rencana penyelesaian

Rencana yang telah direncanakan pada tahap sebelumnya akan diterapkan
untuk menyel esaikan sebuah masalah. Dalam langkah ini, berkaitan bagaimana
cara menggunakan berbagai sumber yang didapat untuk menyelesaikan
permasalahan. Dalam langkah ini akan menghasilkan sebuah solus atau
jawaban terhadap suatu masalah.

d. Pengecekan kembali kebenaran penyelesaian

Solus atau jawaban yang telah didapatkan, belum pasti akan kebenaranya,
untuk itu perlu dicek. Pengecekan berupa tindakan melihat kembali jawaban
dengan menggunakan informasi dan data yang didapat. (Tarigan, 2006: 155).

Berdasarkan pengamatan guru kemampuan memecahkan masalah siswa rendah
ditunjukkan dari kemampuan siswa, dimana siswa belum mampu mendefinisikan
masalah, merumuskan strategi, menentukkan dan menetapkan strategi,
mengevaluas strategi dari pemecahan masalah itu sendiri. Seperti pada tabel di
bawah ini:

Tabel 1.2 Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Mata pelajaran
IPSDi KelasVIII SMP Gunadharma Bandar Lampung.

No Indikator Kemampuan Hasil Kemampuan Per sentase
M emecahkan M asalah
M emecahkan M asalah Setiap | ndikator
1 Pemahaman Masa ah 12 48,00
2 Perencanaan Penyelesaian 6 24,00
3 Pel aksanaan Rencana Penyel esaian 4 16,00
4 | Pengecekkan Kembali Kebenaran 3 12,00
Penyelesaian
Sumber: Dokumentasi Guru IPS Kdas VIII SMP Gunadharma Bandar
Lampung.

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dismpulkan bahwa kemampuan siswa

memecahkan masalah masih rendah. Berdasarkan observasi awal , dalam proses



pembelgaran siswa hanya bersifat menghafal materi sgja, sSiswa tidak
mendapatkan pengalaman belgjar dan apa yang siswa dapat di sekolah tidak dapat
siswa aplikasikan dilingkungan rumah ataupun masyarakat. salah satu faktor
penyebabnya diduga bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
masih kurang baik di karenakan guru jarang memberikan soal yang mampu

menumbuhkan kemampuan memecahkan masal ah.

Guru sebagal salah satu sumber dalam menggar. Pada dasarnya proses
pembelgaran IPS Terpadu di SMP Gunadharma Bandar Lampung masih
bersifat konvensional, pembelgaran yang dilakukan oleh guru lebih menekankan
pada penggunaan metode ceramah. Metode ceramah, diskus kelompok
meminimalkan keterlibatan siswa dalam proses pembelgaran, sehingga guru
terlihat lebih aktif dibandingkan dengan siswa. Pembelgjaran yang di lakukan
menjadi berpusat pada guru dan mengakibatkan siswa pasif dalam menerima
pembelgjaran. Siswa mengembangkan kemampuan memecahkan masalah,
seperti malu untuk bertanya, mengemukakan pendapat dan menganalisa
tentang materi pembelgjaran. Hal ini membuat situasi pembelajaran menjadi
kurang menyenangkan dan tidak menarik serta pembelagjaran terlihat pasif
karena hanya memindahkan informasi dari guru ke siswa. guru dalam
melakukan pembelgjaran IPS lebih dominan menggunakan metode ceramah yang
monoton (teacher center), faktor ini disebabkan karena guru terlalu berfokus pada
materi yang harus tersampaikan pada tiap pertemuan dan belum banyak
mengetahui model pembelgjaran yang tepat untuk meningkatkan keaktifan proses

pembelgaran IPS. Padahal, dengan kemampuan guru untuk meningkatkan



kemampuan siswa sehingga lebih aktif dalam pembelgaran IPS sangat
mendukung keberhasilah hasil belgjar siswa.

Kemampuan memecahkan masalah yang rendah berpengaruh pada hasil belgar
kognitif siswa. Disebabkan karena ketidak mampuan siswa dalam menyelesaikan
soal yang telah diberikan oleh guru berkaitan dengan materi pelgjaran. maka dapat
dilihat dari hasil ujian semester ganjil siswa kelas VIII SMP Gunadharma Bandar
Lampung masih rendah, karena 60% nilai siswa di bawah nilai KKM tersebut.
Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah >75 yang bersumber dari
dokumen KTSP SMP Gunadharma Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.
Adapun data nilai hasil ujian semester ganjil mata pelgaran IPS kelas V111 seperti
pada Tabel 1.3 berikut ini:

Tabel 1.3 TesUjian Semester Mata Pelgjaran IPS di Kelas VI Berdasarkan
Nilai Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017

Jenis Kelamin Total
No | KriteriaNilai Lk Pr
f %
f % f %
1. >75 5 33,33 5 50,00 10 40,00
2. <75 10 66,67 5 50,00 15 60,00
Jumlah 15 100,00 10 100,00 25 100,00

Sumber: Dokumentasi Guru IPS Kelas VIII SMP Gunadharma Bandar
Lampung.

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa hasil belgar kognitif siswa masih
sangat rendah. Terdapat 15 siswa dari jumlah siswa di kelas VIII sebanyak 25
yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan

sekolah yakni >75.




Sehubungan dengan uraian di atas, maka upaya untuk meningkatkan
kemampuan memecahkan masal ah siswa dalam mata pelgaran |PS merupakan
suatu keharusan seorang guru untuk mengembangkan potensi siswa dalam
berpikir. Salah satu upaya yang dilakukan sebagai solusinya dengan
menggunakan model pembelgjaran yang tepat. Pada hakikatnya program
pembelgaran bertujuan tidak hanya memahami dan menguasai apa dan
bagaimana suatu terjadi tetapi juga memberi pemahaman dan penguasaan tentang
mengapa hal itu terjadi. Berpijak pada permasalahan tersebut, maka pembelgjaran

pemecahan masalah menjadi sangat penting untuk digjarkan (Wena, 2009: 52).

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Standar Isi 2006
siswa dituntut agar dapat kreatif dan mampu mengembangkan kemampuan
berfikir dalam menghadapi pelajaran juga dalam menghadapi masalah-
masalah yang sedang terjadi saat ini. Kemampuan berpikir dalam
memecahkan masalah sangat diperlukan dalam pembelgaran karena siswa
didorong untuk mencari dan menemukan pengetahuan baru yang melibatkan
keaktifan siswa dalam pembelgjaran (student oriented) dan guru sebagai

fasilitator.

Maka model pembelgaran yang dipandang tepat untuk gunakan berdasarkan
kreteria tersebut adalah model pembelgaran berbasis masalah. Model
pembelgjaran berbasis masalah. Model pembelgaran berbasis masalah dapat
diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelgjaran yang menekankan kepada
proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Menurut Rusman,

(2010:229) model pembelgaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam
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pembelgjaran karena dalam pembelgjaran berbasis masalah kemampuan berpikir
siswa betul — betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim
yang sistematis, sehingga siswa dapat memperdayakan, mengasah, menguji dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya seacara berkesinambungan.
Sedangkan menurut Trianto (2009: 68) pembelgaran berbasis masalah
merupakan suatu pendekatan pembelgjaran dimana siswa mengerjakan
permasal ahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka
sendiri, mengembangkan inquiry dan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Model pembelgaran berbasis
masalah adalah salah satu model pembelgaran yang memfokuskan kepada

pengembangan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Pentingnya masalah ini diteliti oleh peneliti agar dengan penerapan model ini
diharapkan siswa mampu untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan
berbagal permasalahan sosial terjadi saat ini serta membantu siswa menjadi
pembelgjar yang mandiri serta dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Oleh
karena itu penulis mengambil judul “Implementasi Model Pembelgaran
Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Dan
Hasil Belgar Kognitif Siswa Pada Mata Pelgjaran IPS di SMP Gunadharma

Bandar Lampung”.
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa masal ah dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil belgar kognitif siswa masih rendah, terlihat pada ujian akhir
semester ganjil tahun garan 2016/2017, siswa yang mencapal nilai
KKM sebanyak 40%.

2. Banyaknya fenomena prilaku menyimpang yang dilakukan di
lingkungan sekolah.

3. Kurangnya pemberian soal oleh guru yang mengarah kepada
kemampuan memecahkan masalah pada mata pelgjaran IPS sehingga
siswa tidak terbiasa dalam menyelesalkan masalah dan mencari
solusinya.

4. Proses pembelgaran kurang mendukung siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelgaran IPS.

5. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan  model
pembelgjaran yang kurang bervarias ketika menyampaikan materi.

6. Pengetahuan Guru tentang model pembelgjaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan hasil
belgar kognitif siswa yang menunjang pemahaman materi

pembelgjaran masih rendah.
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1.3 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
rumusan masalah penelitian sebagal berikut:

1. Apakah model pembelgaran berbasis masalah dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah pada mata pelgaran IPS di SMP
Gunadharma Bandar Lampung ?

2. Bagaimanakah implementasi model pembelgaran berbasis masalah untuk
meningkatkan hasil belgar kognitif siswa pada mata pelgaran IPS di SMP
Gunadharma Bandar Lampung ?

14  Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat di rumuskan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui implementast model pembelgaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masaah pada mata pelgaran IPS di
SMP Gunadharma Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui implementasi model pembelgaran berbasis masalah dalam
meningkatkan hasil belgar kognitif siswa pada mata pelgaran IPS di SMP

Gunadharma Bandar Lampung.
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1.5 Manfaat Pendlitian

Penelitian yang peneliti lakukan di SMP Gunadharma Bandara Lampung
diharapkan dapat bermanfaat:
a. Manfaat Bagi Siswa
Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belgar kognitif dan kemampuan
memecahkan masalah. Siswa berpartisipasi secara aktif daam
pembelgaran dan memahami tujuan pembelgaran IPS. Sehingga siswa
merasa lebih bebas menyampaikan pendapat, kritis, dan lebih kredtif,
dalam mengikuti pembelgaran.
b. Manfaat Bagi Guru
Bagi guru, dapat memperhatikan proses dalam kegiatan pembelgaran
sehingga lebih  menarik, efektif dan meningkatkan hasil belgar kognitif
siswa dan kemampuan memecahkan masalah dalam belgar.
c. Manfaat Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini dapat menambah penguasaan materi dan pengalaman
tentang peranan model pembelgjaran berbasis masalah serta mengetahui
kondis yang terjadi di lapangan.
d. Manfaat Bagi Sekolah
1. Sebagai sumbangan penelitian dalam rangka menghasilkan kualitas
pembelgjaran ilmu pengetahuan sosia di sekolah.
2. Sebagai bahan masukan bagi guru IPS tentang pentingnya kemampuan

memecahkan masalah dalam pembelgjaran IPS.
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1.6 Ruang Lingkup Pendlitian

1.6.1 Subjek Pendlitian

162

163

164

165

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VIII SMP
Gunadharma Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2016-2017. Subjek
penelitian sebanyak 25 siswa 15 laki-laki, 10 perempuan dan guru mata
pelgaran IPS yang bertindak juga sebagai peneliti, serta guru IPS yang
lain sebagai kolaborator.
Objek Pendlitian
Aspek yang diteliti adalah peningkatan hasil belgjar kognitif siswadan
kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan model
pembelgjaran berbasis masalah. Peningkatan diamati melalui observasi
selama proses pembel gjaran, dokumentasi dan test.
Tempat Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di SMP Gunadharma Bandar Lampung.
Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII pada semester genap tahun

pelgaran 2016-2017.

Ruang Lingkup IImu

Ruang Lingkup IImu Pengetahuan Sosial

Pembelgaran IImu Pengetahuan Sosial pada hakikatnya adalah proses untuk

melatih keterampilan para siswa, baik keterampilan fisik maupun keterampilan

berpikirnya dalam mengkaii dan mencari jalan keluar atas masalah yang

dialaminya. Tujuan menurut standar penilaian buku pelgaran ilmu pengetahuan

sosia SD — SMP, adalah (1) memperoleh pengetahuan, (2) mengembangkan
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kemamampuan berfikir dan menarik kesimpulan secara kritis, (3) melatih
kemampuan belgar mandiri, (4) mengembangkan kebiasaan dan keterampilan

yang bermakna, serta (5) melatih menggunakan pola-pola kehidupan dimasyarkat.

Pendidikan IPS memiliki 5 tradisi social studies, yakni:
1. IPS sebagai tramisi kewarganegaraan

2. IPS sebagai ilmu-ilmu sosial

3. IPS sebagai penelitian mendalam

4. |PS sebagai kritik kehidupan sosial, dan

5. IPS sebagai pengembangan pribadi individu. (Pargito, 2010: 33-34).

Penelitian ini mengembangkan tradis IPS yang ke lima yaitu sebagai
pengembangan pribadi individu, karena IPS merupakan seperangkat peristiwa,
fakta dan generalisasi yang berkaitan dengan prilaku dan tindakan manusia untuk
membangun dirinya, masyarakatnya, bangsanya, dan lingkungannya berdasarkan
pada pengadlaman masa lalu yang didapat dan dimaknai di masa kini serta
diantisipasi untuk masa yang akan datang. Titik berat IPS adalah perkembangan
individual yang dapat memahami lingkungan sosialnya, serta manusia dengan
kegiatannya dan interaksi antar mereka, sehingga anak didik diharapkan dapat
menjadi anggota individu yang produktif, mempunya rasa tanggung jawab,
tolong-menolong sesamanya dan dapat mengembangkan nilai dan ide di dalam
masayarakat. Peran |PS sangat penting untuk mendidik siswa mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar dapat mengambil bagian secara aktif
dalam kehidupan kelak sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang baik.

Oleh karenanya pelaksanaanya proses pembelgaran IPS selalu dihubungkan
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langsung dengan fenomena sosia baik yang terjadi di lingkungan sekolah,
lingkungan tempat tinggal atau masyarakat. Tujuannya agar siswa mendapatkan
pengalaman belgjar bukan hanya sekedar hafalan semata. Sehingga pengalaman
belgjar yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari  untuk

mengembangkan kemampuan individunya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Belgjar

Definisi belgjar secara lengkap dikemukakan oleh Slavin (2000: 141), yang
mendefinisikan belgjar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu
yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sgjak lahir. Selanjutnya,
menurut Sanjaya (2006: 110) belgjar bukan hanya mengumpulkan pengetahuan.
Belgar adalah proses menta yang terjadi dalam diri seseorang sehingga
menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Menurut Hamalik (2001: 27)
belgjar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami
dan terdapat pengubahan kelakuan. Menurut Sardiman (2000: 20) mengatakan
bahwa belgar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan misalnya, membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan
lain sebagainya.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belgjar bukan proses
menghafal, karena belgjar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagal hasil proses belgar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti berubah pengetahuan, pemahaman,

sikap, tingkah laku, keterampilan, kemampuannya, daya reaksinya, dan aspek-
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aspek lain yang ada pada individunya. Agar dapat berlangsung efektif dan efisien,
proses belgar perlu dirancang menjadi sebuah kegiatan pembelgaran.
Pembelgjaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa,
sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik (Darsono, 2000: 24).
Dalam proses belgar dan pembelgaran terdapat tiga teori yang berkaitan dengan
proses pembelgjaran dan teori yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu:

1. Teori Belgjar Behavioristik

Teori belgar behaviorisme menekankan bahwa proses belgjar harus dimulai dan
ditujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri. Oleh karena itu,
teori belgjar behaviorisme sifatnya lebih abstrak dan lebih mendekati bidang
kajian filsafat, teori kepribadian, dan psikoterapi dari bidang kajian psikologi
belgjar. Berkaitan dengan teori belgar behaviorisme, mengungkapkan bahwa;
setigp manusia memiliki kapasitas alamiah untuk belgjar, karena setiagp manusia
memiliki 6 (enam) dorongan dasar, yaitu; (1) rasaingin tahu (sense of curiosity),
(2) hasrat ingin membuktikan secara nyata apa yang sedang dan sudah dipelgari
(sense or reality), (3) keberminatan pada sesuatu (sense of interest), (4) dorongan
untuk menemukan sendiri (sense of discovery), (5) dorongan berpetualang (sense
of adventure), (6) dorongan menghadapi tantangan (sense of challenge)
(Sardiman, 2000: 16). Hal ini diperkuat oleh Skinner, menurutnya belgjar adalah
hubungan antara stimulus dan respon yang terjadi melalui interaksi dalam
lingkungannya, yang kemudian akan menimbulkan perubahan tingkah laku

(Budiningsih, 2005: 23).
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Thorndike (Sagala, 2013: 42), menghasilkan teori belgjar ““connectionism” karena
belajar merupakan proses pembentukan koneksi-koneksi antara stimulus dan
respons. Thoorndike mengemukakan tiga prinsip atau hukum dalam belgar yaitu:
(1) law of readines, belgar akan berhasil apabila individu memiliki kesigpan
untuk melakukan perbuatan tersebut, (2) law of exercise, yaitu belgar akan
bersemangat apabila banyak latihan dan ulangan, dan (3) law of effect, yaitu
belajar akan bersemangat apabila mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sebaiknya pembelgjaran
selau memberi stimulus kepada peserta didik agar menimbulkan respon yang
tepat seperti yang diinginkan. Hubungan stimulus dan respon ini dilakukan
berulang-ulang sehingga menimbulkan kebiasaan, selanjutnya jika peserta didik
mendapatkan kesulitan belgjar, maka guru akan menjadi fasilitator untuk

mendukung peserta didik mencoba hingga akhirnya diperolehkan hasil.

2. Teori Belgar Kognitivisme

Pieget memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses dimana anak
secara aktif membangun sistem makna dan pemahaman redlistis melalui
pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi mereka. Perkembangan kognitif
sebagian besar tergantung kepada seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan aktif
berinteraksi dengan lingkungannya (Trianto, 2011: 29). Menurut Ausuel (Siregar,
2010: 33), siswa akan belgar dengan baik jika isi pelgaran (instruction content)
sebelumnya didefinisikan dan kemudian dipresentasikan dengan baik dan tepat
kepada siswa (advance organizers).Oleh karena itu, akan mempengaruhi
kemajuan belgar siswa. Menurut aliran ini, kita belgar disebabkan oleh

kemampuan kita dalam menafsirkan peristiwa atau kejadian yang terjadi di dalam
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lingkungan. Oleh karena itu, daam aliran kognitivisme lebih mementingkan
proses belgjar dari pada hasil itu sendiri. Karena menurut teori ini bahwa belgjar
melibatkan proses berfikir kompleks.

3. Teori Belgar Konstruktivistik

Teori belgar konstruktivistik merupakan landasan berpikir  (filosofis)
pembelgaran kontekstual yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia
sedikit demi sedikit yang hasiinya diperluas melalui konteks. Dengan teori ini
siswa dapat berpikir untuk menyelesaikan masalah, mencari ide dan membuat
keputusan. Siswa akan lebih paham karena terlibat langsung dalam membina

pengetahuan, dan mampu mengaplikasikannya dalam semua situasi.

Paham kontruktivisme dikemukakan bahwa pembelgaran sebagai proses
mengkontruksi pengetahuan yang menghubungkan yang sudah ada dengan yang
dipelgari. Seperti dijelaskan Paul Suparno dalam Sardiman (2006: 175), belgar
merupakan proses aktif dari subyek belgar untuk mengkontruksi makna sesuatu,
entah itu teks, kegiatan dialog, pengalaman fisik dan lain-lain. Belgjar merupakan
menghubungkan pengalaman atau pemahaman yang sudah dimilikinya sehingga
pengertiannya menjadi berkembang. Contruktivism approach is a view that
emphasi zes the active role of learner in building understanding and making sense
of information (Woodfolk, 2004: 313). Kontruktivisme belgjar menekankan pada
peran aktif si belgar (Ilearner) dalam membangun pemahaman dan memakai suatu
informasi. Kontruktivis memfokuskan pada peran siswa secara individu untuk
membangun struktur kognitif mereka ketika menginterpresentasikan pengalaman-

pengalaman pada situasi belgjar tertentu.
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2.2 Model Pembelajaran Berbasis Masalah

2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Model pembelgjaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas
pembelgaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang
dihadapi secara ilmiah. Menurut Rusman, (2010: 229) mode pembelagjaran
berbasis masaah merupakan inovasi dalam pembelgaran karena dalam
pembelgaran berbasis masalah kemampuan berpikir siswa betul - betul
dioptimalisaskan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis,
sehingga siswa dapat memperdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan

kemampuan berpikirnya seacara berkesinambungan.

Sedangkan menurut Trianto (2009: 68) pembel gjaran berbasis masalah merupakan
suatu pendekatan pembelgaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang
otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inquiry dan keterampilan  berpikir  tingkat  tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Ke dua definisi tersebut di atas,
terlihat bahwa materi pembelgjaran terutama bercirikan masalah. Dalam proses
pembelgaran sebelum kegiatan belgjar mengajar dimulai, pembelgar akan
diberikan masalah - masaah. Masalah yang disgikan adalah masalah yang
memiliki konteks dengan dunia nyata. Semakin dekat dengan dunia nyata, akan
semakin baik pengaruhnya pada peningkatan kecakapan pembelgaran.
Berdasarkan masalah yang diberikan, pembelgar bekerjasama dalam kelompok,
mencoba memecahkannnya dengan pengetahuan yang mereka miliki, dan

sekaligus mencari informasi — informasi baru yang relevan untuk solusinya.
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Sedangkan tugas pendidik adalah sebagai fasilitator yang mengarahkan
pembelgjar untuk dalam mencari dan menemukan solusi yang diperlukan (hanya
mengarahkan, bukan menunjukkan) dan juga sekaligus menentukan kriteria

pencapaian proses pembelgaran itu.

2.2.2 Karakteristik dan Tujuan Model Pembelajaran Berbasis M asalah

2.2.2.1 Karakteristik M odel Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Riyanto (2010: 287) mengidentifikasikan karakteristik pembelajaran
berbasis masalah yaitu:
a. Pengajuan masalah
Langkah awal dari pembelgjaran berbasis masalah adalah mengajukan
masalah yang digjukan menghindari jawaban yang sederhana tetapi
memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk menyelesaikan
masalah itu.
b. Keterkaitan antar disiplinilmu
Walaupun pembelgjaran berbasis masalah ditujukan pada suatu ilmu
bidang tertentu tetapi dalam pemecahan masalah-masalah aktual, peserta
didik dapat menyelidiki dari berbagai ilmu.
c. Menyelidiki masalah autentik
Peserta didik diharuskan melakukan penyelidikkan autentik untuk
menyelesalkan masalah meliputi: menganalisis dan mendefinisikan
masalah, mengembangkan hipotesis, dan meramalkan, melaksanakan
eksperimen  (jika diperlukan), membuat inferensi (acuan) dan

menyimpulkan.
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d. Memamerkan hasil kerja
Model ini membelgarkan peserta didik untuk menyusun dan
memamerkan hasil kerja sesuai kemampuannya.

e. Kalaboras
Kerjasama dalam menyelesailkan tugas dan meningkatkan temuan dan

dialog pengembangan keterampilan berpikir dan keterampilan sosial.

Karakteristik pembelgjaran berbasis masalah menurut Rusman (2010: 242)

adalah:

Pengajuan pertanyaan atau masalah (memahami masalah).
Berfokus pada keterkaitan antar disiplin.

Penyelidikan autentik.

Menghasilkan produk atau karya yang kemudian dipamerkan.

© 2 0 T ®

Kerjasama.

Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelgaran
berbasis masalah dimulai dari pengauan masalah, adanya keterkaitan antar
disiplin ilmu, dilakukan penyelidikan masalah autentik, menghasilkan laporan,
mempresentasikannya dan adanya kerja sama anatar anggota kelompok. Model
pembelgaran berbasis masalah, masalah tidak sekedar latihan yang diberikan
setelah contoh soal - soa disgjikan. Fokusnya adalah bagaimana pembelgar
mengidentifikasikan isu pembelgaran sendiri untuk memecahkan masalah. Materi
dan konsep yang relevan ditemukan oleh pembelgjar sendiri. Untuk mendukung
strategi belgjar mengagjar berbasis masalah, guru perlu memilih bahan pelgjaran
yang memiliki permasalahan. Materi pelgjaran tidak terbatas hanya pada buku

teks sekolah, tetapi juga dapat diambil dari sumber —sumber lingkungan, seperti
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peristiwa — peristiwva dalam masyakat atau peristiwva dalam lingkungan sekolah
karena model pembelgjaran berbasis masalah menuntut siswa untuk
menyampaikan  gagasannya dan  berlatih  mengargumentasikan  dan

mengkomunikasikan pendapatnya kepada orang lain.

2.2.2.2 Tujuan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Tujuan yang ingin dicapai dalam model pembelgaran berbasis masalah adalah
kemampuan siswa untuk berpikir kritis, andlitis, sistematis dan logis untuk
menemukan aternatif pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris
daam rangka menumbuhkan sikap ilmiah. Pembelgjaran berbasis masalah
melibatkan presentasi situasi autentik dan bermakna yang berfungsi sebagai
landasan bagi investigas oleh para peserta didik. Dengan adanya fitur yang
penting dalam suatu pembelgaran berbasis masalah, Fitur pembelgaran berbasis

masal ah menurut Arends (2007: 55) sebagal berikut:

a Permasaahan autentik.

Pembelgaran berbasis masalah mengorganisasikan masalah nyata yang
penting secara sosial dan bermakna bagi peserta didik. Peserta didik
menghadapi berbagai situas kehidupan nyata yang tidak dapat diberi
jawaban-jawaban sederhana hal ini mendorong mereka untuk berfikir lebih
mendalam untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

b. Fokusinterdisipliner.
Pemecahan masalah menggunakan pendekatan interdisipliner. Hal ini
dimaksudkan agar peserta didik belgar berpikir structura dan belgar
menggunakan berbagai perspektif kellmuan.

c. Investigas autentik.

Peserta didik diharuskan melakukan investigas autentik yaitu berusaha
menemukan solusi ril. Peserta didik diharuskan menganalisis dan
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menetapkan masalahnya, mengumpulkan dan menganaisis informasi,
mel aksanakan eksperimen, membuat inferensi, dan menarik kesimpulan.

d. Produk.
Pembelgaran berbasis masalah menuntut peserta didik mengontruksikan
produk sebagai hasil investigasi. Produk bisa berupa paper yang
dideskripsikan dan didemonstrasikan kepada orang lain.
e. Kolaboras.
Kolaboras pesertadidik dalam pembelgjaran berbasis masalah mendorong
penyelidikan dan dialog bersama untuk mengembangkan ketrampilan
berpikir dan ketrampilan sosia. Hasil belgar dari pembelgaran berbasis
masalah adalah peserta didik memiliki ketrampilan penyelidikan. Peserta
didik mempunyai ketrampilan penyelidikan. Peserta didik mempunyai
ketrampilan mengatasi masalah. Peserta didik mempunyai kemampuan
mempelgari peran orang dewasa. Peserta didik dapat menjadi pembelgjar
yang mandiri dan independen.
Jadi tujuan yang ingin dicapal dalam model pembelgjaran berbasis masalah adalah
kemampuan siswa untuk berpikir kritis, analistis, sistematis dan logis untuk
menemukan aternatif pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris
dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah. Hasil belgar dari pembelgaran
berbasis masalah adalah peserta didik memiliki ketrampilan penyelidikan, peserta
didik mempunyai ketrampilan mengatass masalah, peserta didik mempunyai

kemampuan mempelgjari peran orang dewasa, serta peserta didik dapat menjadi

pembelgjar yang mandiri dan independen.
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2.2.3 Langkah - langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Proses pembelgaran berbasis masalah akan dapat dijalankan bila pengajar siap
dengan segala perangkat yang diperlukan (masalah, formulir pelengkap, dan lain-
lain). Pembelgjar pun harus sudah memahami prosesnya, dan telah membentuk
kelompok — kelompok kecil. Langkah - langkah model pembelgjaran berbasis

masal ah menurut Arends (2007: 56-60), sebagai berikut:

a. Memberikan orientasi per masalahan kepada siswa
Seperti pada awa model pembelgaran lainya, guru menjelaskan tujuan
pembelgaran, membangun sikap positif mengenai pembelgaran, dan
menjelaskan mengenai indikator yang akan dicapai dalam pembelgjaran.
Untuk siswa yang belum pernah terlibat dalam model PBM, guru harus
menjelaskan mengenai prosedur model PBM secara rinci. Hal-hal yang
perlu dijelaskan antaralain:

1. Tujuan utamapelgjaran.

2. Permasalahan atau pertanyaan tidak memiliki jawaban yang mutlak.

3. Tahap penydidikan siswa didorong untuk melontarkan pendapat dan
mencari informasi.

4. Tahap analisis dan penjelasan siswa didorong untuk mengekspresikan
idenya secara terbuka dan bebas, tidak ada ide yang ditertatawan. Dalam
tahap ini guru diharapkan mampu menyajikan permasalahan semenarik
mungkin. Masalah yang disgjikan diharapkan mampu membangkitkan

ketertarikan dan motivasi siswa untuk memecahkanya.
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Mengor ganisasikan siswa untuk meneliti

PBL mengharuskan guru dalam mengembangkan kerjasama diantara siswa
dan membantu siswa dalam menginvestigas masalah secara bersama-sama.
Tahap ini guru membentuk kelompok-kelompok belgjar. Kelompok siswa
dapat dibuat secara heterogen. Kelompok juga bisa berdasarkan atas minat
yang sama mengenai suatu permasalahan atau berdasarkan pola pertemanan
yang sudah ada. Intinya tim investigas dapat dibentuk guru atau berdasarkan
rasa sukarela diantara para siswa.

Perencanaan kooper atif

Setelah siswa menerima orientas mengenai masalah yang dimaksud dan
mereka telah membentuk kelompok penyelidikan, guru dan siswa harus
meluangkan waktu yang cukup untuk menetapkan tugas investigatif dan
jadwal yang spesifik. Untuk sebagian proyek, tugas perencanaanya dapat

membagi situasi bermasalah yang bersifat umum menjadi sub topik.

Investigas, pengumpulkan data dan eksperimentasi

Investigasi dapat dilakukan secara mandiri, berpasangan dan melalui
kelompok-kelompok belgjar. Meskipun sebagian masalah mempunyal teknik
penyelidikan yang berbeda, namun kebanyakan melibatkan proses
mengumpulkan data, eksperimen, pembuatan hipotesis, penjelasan dan
memberikan solusi. Aspek investigatif ini sangat penting. Tahap inilah guru
mendorong siswa dalam mengumpulkan data. Siswa perlu digarkan oleh guru
mengenai cara menjadi penyelidik yang aktif dan cara menggunakan metode-

metode seperti observasi, wawancara dan membuat laporan.
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e. Mengembangkan hipotesis, menjelaskan dan memberi solusi

Setelah siswa melakukan pengumpulan data dan informasi yang cukup serta
melakukan eksperimen (bila perlu). Mereka akan memberikan hipotesis dan
penjelasan mengenai sebuah solusi. Tahap ini guru mendorong berbagal
macam ide-ide dari siswa. Fase ini guru juga bertugas untuk memberikan
pertanyaan mengena hipotesis yang diberikan oleh siswa, supaya siswa
memikirkan mengenai apakah hipotesis mereka sudah tepat atau belum. Fase
ini guru bertugas memberikan bantuan yang siswa butuhkan. Untuk kondis
tertentu guru perlu untuk membantu menemukan bahan dan mengingatkan

mereka tentang tugas yang harus mereka selesaikan.

2.2.4 Kelebihan dan Kelemahan M odel Pembelajaran Berbasis M asalah

Setiap model pembelgjaran memiliki kelemahan dan kelebihan tidakter kecuali
model PBM. Kelemahan dan kelebihan model PBL menurut Trianto (2009: 96)

diantaranya:

a. Kelebihan model pembelajaran berbasis masalah

1) Sesua dengan kehidupan nyata siswa.

2) Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa.

3) Memupuk sifat inkuiri siswa.

4) Retens konsep yang kuat.

5) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.

b. Kelemahan model pembelajaran berbasis masalah

1) Persiapan pembelgjaran yang kompleks, yang meliputi persiapan.
masalah, alat dan konsep.

2) Sulitnyamencari masalah yang relevan bagi siswa.

3) Sering terjadi miss konsepsi.

4) Konsums waktu yang banyak.
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Sedangkan menurut Sanjaya (2008), kelemahan model PBL adalah:

a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelgjari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencoba.

b. Keberhasilan model pembelgaran berbasis masaah membutuhkan cukup
waktu untuk persiapan.

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah

yang sedang dipelgari, maka mereka tidak akan belgjar apa yang merekaingin
pelgjari.

2.3 Kemampuan Memecahkan Masalah | PS

2.3.1 Definisi Kemampuan Memecahkan Masalah

Menurut Slameto (2003: 144) “ seseorang menghadapi suatu masalah apabila ia
menghadapi suatu kondisi yang harus memberikan respons tetapi tidak
mempunyai informasi, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan cara —cara yang dapat
dipergunakan dengan segera untuk memperoleh pemecahan”. Masalah muncul
karena seseorang bertemu dengan kondisi baru yang dinilai sulit dan dituntut
untuk memecahkanya. Sebagai contoh ketika siswa dihadapkan soal matematika
yang dituntut untuk menyelesaikan dengan cara pembagian memanjang, namun
siswa tersebut tidak tahu cara yang dibutuhkan untuk menyelesaikanya. Dalam
Suprijono (2009: 8) menyebutkan bahwa memecahkan masalah merupakan suatu
tipe kegiatan belgar, karena dapat mengembangkan kemampuan berpikir. Di
sekolah usaha untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah harus

dimunculkan melalui berbagai |atihan dan tugas dalam pembel gjaran.

Hakikat memecahkan masalah menurut Wena (2009: 52) adalah melakukan oprasi

prosedural urutan tindakan, tahap demi tahap secara sistematis, sebagai seorang
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pemula, memecahkan suatu masalah. Menurutnya memecahkan masalah
dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah
aturan yang dapat diterapkan dalam situasi yang baru. Selanjutnya, menurut
Sternberg dan Elena (2010: 55) mendefinisikan memecahkan masalah merupakan
suatu siklus yang mengacu pada serangkaian proses yang digunakan untuk
memecahkan suatu masalah. Untuk lebih lanjut Sternberg dan Elena (2010: 56)
juga menjabarkan 5 keterampilan dalam memecahkan masalah yaitu: (a)
mengidentifikasi masalah, (b) mengalokasi sumber daya, (¢) mengumpulkan dan
mengorganisasikan informasi, (d) merumuskan strategi, dan mengevaluasi solusi.
Masih dalam Sternberg dan Elena (2010: 56) mengemukakan bahwa kemampuan
memecahkan masalah berguna dalam mengembangkan keterampilan andlitis.
Menurut Travers (Wena, 2009: 52) “ memecahkan masalah diartikan sebagai
kemampuan yang berstruktur prosedural yang harus dapat diterapkan dalam suatu
situasi yang baru yang relevan, karena yang dipelgari adalah prosedur-prosedur

memecahkan masalah yang berorientasi pada proses”.

Gagne juga mengemukakan bahwa memecahkan masalah disebut sebagai
seperangkat cara atau strategi yang memungkinkan seseorang dapat meningkatkan
kemandirian dalam berpikir (Wena, 2009: 52). Menurut Raka Joni (Wena, 2009:
52) hakikat memecahkan masalah*“adalah proses yang dilihat bukan hanya sebagai
proses perolehan informas satu arah dari luar ke dalam diri siswa, melainkan
pemberian makna oleh siswa kepada pengalaman melaui proses asimilasi dan

akomodasi yang bermuara pada pemutakhiran struktur kognitifnya”.

Menurut Dewey (Slameto, 2003: 145) langkah-langkah dalam memecahkan

masalah adalah sebagai berikut: (a) kesadaran akan adanya masalah, (b)
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merumuskan masalah, (b) mencari data dan merumuskan hipotesis-hipotesis, (c)
menguji hipotesis, (d) menerima hipotesis yang dinilai benar. Masih menurut
Dewey, bahwa dalam memecahkan masalah tidak selalu mengikuti aturan yang

teratur, melainkan dapat |oncat-loncat diantara macam-macam langkah tersebut.

Masih daam proses menyelesakan masaah, Polya mengemukakan bahwa
langkah dalam menyelesaikan masalah ada empat (Tarigan, 2006: 155), yang

meliputi:

a. Pemahaman masalah

Pemahaman masalah berkaitan dengan proses identifikasi terhadap apa sga
masalah yang dihadapi siswa. Pada langkah ini diperlukan suatu proses
kecermatan agar pemahaman terhadap permasalahan yang dihadapi. Tahap ini
sangat penting untuk mengetahui rumusan masal ah yang didapatkan dari data-
data dan informasi.

b. Perencanaan penyelesaian

Pada langkah ini, berhubungan dengan mengorganisasian konsep-konsep yang
sesuai  untuk menyusun strategi, termasuk bahan yang digunakan untuk
menyel esaikan permasal ahan. Bahan atau informasi dapat berupa buku, artikel
dan sumber lain yang dapat menunjang penyel esaian terhadap suatu masal ah.

c. Pelaksanaan rencana penyelesaian

Rencana yang telah direncanakan pada tahap sebelumnya akan diterapkan
untuk menyel esaikan sebuah masalah. Dalam langkah ini, berkaitan bagaimana
cara menggunakan berbagai sumber yang didapat untuk menyelesaikan
permasalahan. Dalam langkah ini akan menghasilkan sebuah solusi atau
jawaban terhadap suatu masalah.

d. Pengecekan kembali kebenaran penyelesaian

Solus atau jawaban yang telah didapatkan, belum pasti akan kebenaranya,
untuk itu perlu dicek. Pengecekan berupa tindakan melihat kembali jawaban
dengan menggunakan informasi dan data yang didapat.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, kemampuan memecahkan masalah yang

digunakan dalam penelitian ini menggabungkan dari berbagai pendapat tokoh di



32

atas, di antaranya mengambil dari pendapat Dewey, Sternberrg dan Elena, dan
mengalami  modifikas karena disesuaikan dengan indikator pencapaian
pembelgjaran IPS, yang meliputi : siswa mampu memahami terhadap masalah,
siswa dapat mengidentifikasi berbagai masalah yang muncul, siswa dapat
merumuskan masalah, siswa dapat memilih, mencari dan mengidentifikasi bahan-
bahan yang dianggap penting dalam usaha memecahkan masalah, selanjutnya,

siswa dapat memberikan solusi mengenai masalah yang akan dipecahkan.

2.4 Hasil Belajar Kognitif
Hasil belgar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa

yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnnya, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya
(Hamalik, 2001: 155). Sedangakan menurut Dimyati (2006: 3) menyatakan
bahwa hasil belgar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak
mengagjar, dari sis guru, tindak menggar diakhiri dengan proses evaluas hasil
belgjar, dari segi siswa, hasil belgar merupakan berakhirnya pengga dan puncak
proses belgar. Jika dalam proses pembelgjaran interaksi antara guru dengan siswa

dan siswa dengan siswa baik, maka hasil belgjar yang diperoleh akan baik pula.

Agar hasil belgar yang diharapkan dapat tercapai secara optimal, maka proses
pembelgaran harus dilakukan secara sadar dan terorganisir. Seperti yang
diungkapkan oleh Sardiman (2000: 19), agar memperoleh hasil belgar yang

optimal, maka proses belgjar dan pembelgjaran harus dilakukan secara sadar dan
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teroganisir. Gagne (dalam Dimyati, 2006: 10) menyatakan bahwa ada 5 unsur

dalam hasil belgjar yaitu:

1. Informasi verbal

Adalah kapabilitas untuk mengungkapankan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Pemilihan informasi verbal memungkinkan
individu berperan dalam kehidupan.

2. Keterampilan intelektual

Adaah kecakapan yang berfungsi untuk berhubungan dengan lingkungan
hidup serta mempersentasikan konsep dan lambang. Keterampilan intelek ini
terdiri dari diskriminasi jamak, konsep konkret dan definisi, dan prinsip.

3. Strategi kognitif

Adaah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya
sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam
memecahkan masalah .

4. Keterampilan motorik

Adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dan koordinasi,
sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

5. Sikap

Adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan penelaian
terhadap obyek tersebut.

Hasil belgjar meliputi tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Ketiga ranah tersebut saling berhubungan satu sama lain, akan tetapi ranah
kognitif kadang dalam pelaksanaan pembelgjaran lebih dominan dibandingkan
kedua ranah lainnya. Pertimbangan guru lebih mementingkan ranah kognitif
karena penilaian ranah kognitif dianggap Iebih mudah, bukan berarti ranah yana
lain diabaikan. Dalam penilaian ranah kognitif lebih mudah dilakukan karena
hasilnya bisa diketahui dengan penilaian tes, sedangkan ranah afektif dan

psikomotorik dapat diketahui hasilnya dengan penilaian non tes. Perubahan salah
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satu ranah dari tiga ranah domain khususnya pada ranah kognitif siswa
disebabkan oleh proses belgjar. Benjamin S. Bloom (Dimyati, 2006: 26-27)

menyebutkan enam jenis prilaku ranah kognitif, yaitu:

a. Pengetahuan, mencapal kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelgjari
dan terssmpan dalam ingatan.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal
yang dipelgjari.

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi maslah yang nyata dan baru.

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian
sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.

f. Evauas, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal
berdasarkan kriteria tertentu.

Berdasarkan para ahli tersebut diatas, dapat dismpulkan bahwa hasil belgar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik yang dapat dilihat dari hasil evaluas akhir pada proses
pembelgaran. Hasil belgjar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belgjar
kognitif pada mata pelgjaran IPS yang mencakup 4 tingkatan yaitu pengetahuan
(C1), pemahaman (C2), penerapan (C3) dan anaisis (C4). Instrumen yang
digunakan untuk mengukur hasil belgjar kognitif adalah tes. Hasil belgjar kognitif
siswa tersebut dapat digunakan oleh guru untuk dijadikan kriteria dalam mencapai

tujuan pembelgaran.
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2.5 Deskripsi Mata Pelajaran IPS

2.5.1 Pengertian | PS

Pembelgaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak
sepenuhnya dapat dijelaskan. Dalam makna yang lebih kompleks pembelgjaran
hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelgarkan siswanya
(mengarahkan interaks siswa dengan sumber belgar lainnya) dalam rangka
mencapal tujuan yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa
pembel gjaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, di
mana antara keduanya terjadi komunikas (transfer) yang intens dan terarah
menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. (Trianto, 2009:17).
[Imu pengetahuan sosial adalah studi terintegrasi tentang ilmu-ilmu sosia dan
humaniora untuk membentuk warga negara yang baik/kompeten. Program IPS
disekolah merupakan gambaran kajian sistematis dan koordinatif dari disiplin
ilmu-ilmu sosial seperti antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, sgarah,
hukum, filsafat, ilmu pengetahuan politik, psikologi, agama dan sosiologi juga
yang bersumber dari humaniora, matematika dan ilmu pengetahuan alam. Tujuan
utama dari ilmu penggetahuan sosial adalah untuk membantu generasi muda
mengembangkan kemampuannya untuk membuat keputusan-keputusan yang
beralasan dan sebagai warga negara yang bertanggung jawab pada suatu
masyarakat yang berbeda budaya, masyarakat dunia yang masih ketergantungan

(Supardan, 2015: 12).

Terkait dengan pengertian tersebut, mata pelgjaran ilmu pengetahuan sosial dapat
dikatakan sebaga mata pelgaran di sekolah yang dirumuskan atas dasar

interdisipliner, multidisuoliner dari  ilmu-ilmu sosia dan humaniora
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(sosiologi,ekonomi, geografi, sgjarah, politik, hukum, budaya, psikologi sosia,
ekologi). Menurut Jarolimek dalam Supardan (2015: 13), tujuan social studie
sdikategorikan ke dalam tiga kelompok tujuan, yakni: (@) understanding,
yangberhubungan dengan pengetahuan dan kecerdasan (knowledge and knowing),
(b) attitudes, yang berhubungan dengan nilai-nilai, apresiasi, Ccita-cita,
danperasaan, (c) skills, yang berhubungan dengan penggunaan dan
pemakaianpembelgjaran studi sosial dan kemampuan untuk memperoleh ilmu

pengetahuan baru.

Pembelgaran IPS merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta
didik, di mana antara keduanya terjadi komunikas (transfer) yang intens dan
terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya, yang tidak
hanya menekankan pada aspek teoritis kellmuannya, tetapi aspek praktis dalam
mempelgari, menelaah, mengkaji gegjala, dan masalah sosia masyarakat, yang

bobot dan kel uasannya disesuaikan dengan jenjang pendidikan masing-masing.

2.5.2. Karakteristik Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial

Model Pembelgjaran Terpadu Dalam Teori dan Praktek, pada mata pelgaran IPS

di SMP/MTs memiliki beberapa karakteristik antaralain sebagal berikut:

1) limu Pengetahuan Sosiad merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi,
sgjarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga
bidang humaniora, pendidikan dan agama.

2) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar |PS berasal dari struktur keilmuan
geografi, sgjarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas sedemikian rupa
sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) tertentu.

3) Standar Kompetens: dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut berbagai
masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan interdisiliner dan
multidisipliner.
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4) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS dapat menyangkut peristiwa
dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat,
kewilayahan, adaptas dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan
masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar survive seperti
pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan.

5) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar |PS menggunakan tiga
dimens dalam mengkai dan memahami fenomena sosial serta kehidupan
manusia secara keseluruhan. (Trianto, 2007: 24).

2.6 Pendlitian Yang Relevan

Untuk membandingkan hasil penelitian penulis dengan penelitian terdahulu

makadi bawah ini penulis akan menygjikan beberapa penelitian yang relevan.

1. Yanin Karuniasih dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Model
Pembelgjaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Memecahkan Masalah Pelgaran Geografi Siswa Kelas X
IPS 2 SMAN 8 Malang.” Hasll dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan memecahkan pada siswa mengalami peningkatan dari
sebelum diberikan tindakan yaitu sebesar 18% meningkat menjadi 64,7%
pada Siklus | dan meningkat kembali menjadi 88,2% pada Siklus II.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan model pembelgjaran PBL kemampuan memecahkan masalah
pelgaran Geografi siswa kelas X| IPS 2 mengalami peningkatan.

2. Muhammad Abdul Haris tahun 2013 dalam penelitian yang berjudul
“Pengarun Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Memecahkan Masalah Daam Pembelgaran Ilmu
Pengetahuan Sosial Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Blondo
1 Magelang.” Hasll penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based

learning berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan masalah IPS .
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Hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil pre test dan post
test siswa. Rata-rata skor pre test siswa yaitu sebesar 21,57 mengalami
peningkatan pada skor post test menjadi 26,23. Berdasarkan hasil uji t,
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 12,705 = t tabel 1,697 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya bahwa model problem based learning
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan memecahkan masalah IPS.

. Médiyani tahun 2013. Penerapan Model Pembelgjaran Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa SMK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi pokok
persamaan kuadrat di kelas X TKJ SMK Swasta PAB 9 Sampali melalui
model pembelgaran Problem Based Learning. Data yang diperlukan
diperoleh dengan menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah yang
berbentuk uraian yaitu tes awa sebanyak 3 soal. Tes kemampuan
pemecahan masalah siklus | sebanyak 4 soal dan tes kemampuan
pemecahan masalah siklus 11 terdiri dari 3 soal. Hasil reliabilitas tes awal
diperoleh nilai rhitung = 0,378 (rtabel = 0,301). Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah | (TKPM 1) diperoleh nilai rhitung = 0,836 (rtabel =
0,301) dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 11 (TKPM I1) diperoleh
nilai rhitung = 0,776 (rtabel = 0,301). Berdasarkan hasil andisis data
setelah pemberian tindakan diperoleh pada siklus | terdapat 22 orang
siswa (51,16%) yang memperoleh kategori kemampuan pemecahan
masalah sedang atau mencapai ketuntasan belgar dengan rata-rata kelas

59,18. Pada siklus Il diperolen 37 orang siswa (86,04%) yang
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memperoleh kategori kemampuan pemecahan masalah tinggi (mencapai
ketuntasan belgjar) dengan rata-rata kelas 75,95. Dari siklus | ke siklus |1
diperoleh peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belgjar
yaitu sebanyak 15 orang siswa (34,88%) dan nilai rata-rata kelas
meningkat sebesar 24,79. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh observer, diperoleh pengelolaan pembelgaran yang dilaksanakan
guru pada siklus | dapat dikatakan termasuk kategori sedang (Pertemuan |
skor 2,05 pertemuan Il skor 2,15). Pada siklus Il, tingkat kemampuan
peneliti mengelola pembelgaran termasuk kategori baik (Pertemuan |
skor 2,52, pertemuan 11 skor 3,36).

. Tri Wahyuni tahun 2013. Penerapan Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Keterampilan
Memecahkan Masalah. Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan
pembelgjaran berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan memecahkan masalah pada mata kuliah perilaku
Organisasi serta untuk mengetahui respon siswa terhadap proses
pembelgaran berbasis masalah. Berdasarkan Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis pada siklus | sebesar
79.42% dan siklus 11 sebesar 82.29% maka peningkatan sebesar 2,87%.
Sedangkan pada keterampilan memecahkan masalah pada siklus 1 sebesar
84.99 % dan siklus 2 sebesar 86.86% maka peningkatan sebesar 3,87%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran berbasis
masalah mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

keterampilan memecahkan masalah pada mata kuliah perilaku organisasi.
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5. Sukmawati tahun 2015. Peningkatan Hasil Belgar Siswa pada Mata
Pelgjaran 1PS melalui Penerapan Model Pembelgjaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) Siswa Kelas VIII/A SMP Negeri 2 Kulawi
Kecamatan Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan hasil belgjar siswakelas VIIIA SMP Negeri 2 Kulawi dengan
penerapan model pembelgaran berbasis masalah. Hasil penelitian yang
diperoleh menunjukkan peningkatan pada siklus | siswa yang tuntas 28
orang, dan siswa yang tidak tuntas 12 orang sedangkan pada siklus Il
siswa yang tuntas sebanyak 37 orang dan siswa yang tidak tuntas 3 orang,
dengan standar ketuntasan minimum (KKM) yaitu 60. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa kelas VIIIA SMP Negeri 2
Kulawi Kecamatan Kulawi Selatan pada pembelgaran IPS meningkat
dengan penerapan model pembelgjaran berbasis masalah.

6. E.Simamora tahun 2017. Meningkatkan Kegiatan Belgar dan Mengatasi
Masadah Siswa dengan menggunakan model pembelgaran berbasis
masalah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah implemtasi
model pembelgaran berbasis masalah (PBL) dapat meningkatkan
aktivitas belgar dan kemampuan memecahkan masalah siswa di kelas.
Hasi| penelitian siklus 1 menunjukkan nilai rata-rata pengamatan terhadap
aktivitas penelitian 2,9 dengan kategori baik, dan persentase siswa yang
belgar sebesar 57% dengan kategori kurang aktif. Rata-rata kemampuan
pemecahan masalah adalah 4,87 dengan kategori rendah. Hasil dari siklus
2 menunjukkan rata-rata pengamatan 3.65 dengan kategori sangat baik.

Persentase aktivitas belgjar siswa adalah 79% dengan kategori aktif.
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Masalah rata-rata adalah 8,38 kategori dengan kemampuan tinggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelgaran berbasis
masalah dapat meningkatkan aktivitas belgar dan kemampuan

memecahkan masalah siswadi kelas.

2.7 Kerangka Pikir

Pembelgaran adalah suatu kegiatan agar proses belgar seseorang atau
sekelompok orang yang berkaitan dengan suatu usaha untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, di dalam proses
pembelgjaran terdapat beberapa komponen penting, yakni guru, media belgar,
metode belgar, kurikulum/standar kompetensi dan lingkungan belgar, dimanaini
akan mempengaruhi cara guru dalam menyampaikan pelgjaran yakni dengan
menggunakan metode yang cocok. Proses pembelgjaran yang yang berpusat pada
guru dengan menggunakan ceramah akan menyebabkan siswa bosan, mengantuk,
dan rendah daya serapnya. Kesalahan guru dalam memilih metode pembelgjaran
akan menyebabkan daya serap siswa rendah. Guru yang pandai akan mampu
memilih model pembelgaran yang paling sesuai dengan materi pelgaran dalam

proses pembelgjaran.

Berdasarkan latar belakang masalah bahwa proses pembelgaran harus di lakukan
dengan cara yang lebih menarik, menyenangkan, memupuk kerjasama untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dalam belgar pada mata
pelgaran IPS. Dalam pelaksanaannya pembelgjaran masih bersifat konfensional
(metode ceramah), menghafal, sehingga pembelgaran IPS masih didominasi oleh

guru dan siswa hanya menerima tanpa memiliki pengaaman belgar sehingga
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proses pembelgaran yang kurang mendukung siswa untuk aktif dalam
menyampaikan, menyelesaikan ide/gagasan sendiri dan kemampuan memecahkan
masalah masih rendah. Oleh karenanya upaya meningkatkan aktivitas berpikir
siswa dalam memecahkan masalah berkaitan dengan berbagai faktor yang saling
terkait dalam pembelgaran antara lain guru, siswa, sarana, dan prasarana

mengajar, strategi pembelgaran, dan lingkungan.

Strategi belgjar dapat mempengaruhi proses pembelgaran IPS. Guru harus
merancang proses pembelgaran yang melibatkan siswa secara integratif dan
komprehensif pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga tercapai
hasil belgar. Agar hasil belgar IPS meningkat diperlukan situasi, cara dan
strategi pembelgaran yang tepat untuk melibatkan siswa secara baik pikiran,

pendengaran, penglihatan, dan psikomotor dalam proses pembelgjaran.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian yang relevan di ketahui bahwa, dengan
menggunakan model pembelagjaran berbasis masalah dilihat dari hasil pengolahan
data dan temuan di peroleh, maka hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan
menggunakan model pembelgjaran berbasis masalah. Dalam proses pembelgjaran
siswa di minta untuk mencatat permasalahan yang dihadirkan, serta
mendiskusikan permasalahan dan mencari pemecahan masalah dari permasalahan
tersebut. Setelah itu, tugas guru adalah merangsang siswa untuk berfikir dalam
memecahkan masalah yang ada serta mengarahkan siswa untuk bertanya,
membuktikan asumsi, dan mendengarkan persefektif yang berbeda diantara

mereka. Berdasarkan uraian di atas dapat di duga bahwa salah satu upaya
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meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah dapat dilakukan melalui

model pembelgjaran berbasis masalah yang disesuaikan dengan kondisi siswa dan

lingkungan.
KONDIS| —n K emampuan memecahkan masalah dan
AWAL hasil belgjar kognitif siswarendah

g

Menggunakan Model Pembelgjaran
TINDAKAN | ——> Berbasis Masalah
KONDISI : Kemampuan memecahkan masalah dan
AKHIR hasil belgjar kognitif siswa meningkat

Gamba r21 Kerangka pikir penergpan model pembelgaran berbasis
masalah  untuk  meningkatkan kemampuan  memecahkan
masalah mata pelgaran IPS di SMP Gunadharma Bandar
Lampung.

2.8. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan dan teori yang sudah dikemukakan di atas, maka hipotesis

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran berbasis masalah
dapat dapat meningkatkan hasil belgar kognitif siswa pada mata
pelgjaran IPS di SMP Gunadharma Bandar Lampung.

2. Terdapat peningkatan kemampuan memecahkan masalah dengan
menggunakan model pembelgaran berbasis pada mata pelgaran IPS di

SMP Gunadharma Bandar Lampung.



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Elliot
daam Pargito bahwa yang dimaksud dengan penelitian tindakan ialah kgian
tentang situasi sosia dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan di
dalamnya (Pargito, 2011: 16). Sedangkan Arikunto (2009: 3) mendefinisikan PTK
sebagai suatu tindakan yang dilakukan terhadap kegiatan pembelgaran dalam
sebuah kelas secara senggja dimunculkan dan secara bersama. Kelas yang
dimaksud bukan kelas arti sempit yaitu ruangan, namun lebih pada
sekelompok peserta yang sedang belgar. Jadi, penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian yang memberikan tindakan dalam pembelgjaran dan
dilakukan di kelas, disebabkan peneliti ingin mengetahui apakah model
pembelgjaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belgjar kognitif dan

kemampuan memecahkan masalah.
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3.2 Prosedur Pendlitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Prosedur tindakan
pada penelitian ini direncanakan terdiri dari 3 siklus. Stephen Kemmis dalam
pargito mengatakan bahwa penelitian tindakan adalah suatu bentuk inquiry
reflektif diri yang dilakukan oleh para guru dalam situasi sosia tertentu dan
bertujuan mengembangkan rasionalitas dan kebenaran dalam memperdaya
kualitas pekerjaannya secara berkolaborasi (Pargito, 2011: 37). Secara garis besar,
dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdapat empat tahap yang dilaui.
Yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleks (Arikunto
dkk, 2009: 16). Dimana setiap siklus dilakukan berdasarkan tujuan pembelgaran

yang ingin dicapai. Berikut desain secara umum.

Perencanaan
\4
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
&
Pengamatan ‘_‘
™ Perencanaan
¥
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
| Pengamatan <
» Perencanaan —_l
Refleksi SIKLUS 11l Pelaksanaan
T. Pengamatan ‘—‘

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto 2009: 16)
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Hal yang pertama dilakukan peneliti yaitu mengidentifikass masalah yang terjadi
sebagai ide utama penelitian, ketika rumusan masalah telah terbentuk maka akan
dilakukan wawancara kepada guru IPS di SMP Gunadharma Bandar Lampung
dan siswa serta menganalisis dokumen berupa nilai kognitif siswa pada mata
pelgaran IPS. Kemudian peneliti membuat rumusan masalah yang terjadi dan
merencanakan tindakan yang tepat untuk mengatasi hal tersebut. Penelitian ini
mengangkat masalah tentang penggunaan model pembelgaran berbasis masalah
untuk meningkatkan hasil belgjar kognitif dan kemampuan memecahkan masalah

pada mata pelgjara IPS di SMP Gunadharma Bandar Lampung.

Penyelesasian masalah akan dilaksanakan dengan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Tindakan akan dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran 2016-
2017. Tindakan yang diberikan direncanakan 3 siklus dan setiap siklusnya akan
diberikan refleksi untuk mengetahui peningkatah hasil belgar kognitif dan
kemampuan memecahkan masalah siswa. Penelitian dilaksanakan dalam tiga
siklus dan siklus tindakan dihentikan ketika data yang diperoleh telah mencapai
kriteria yang diharapkan.

Adapun langkah pelaksanaan tindakan, pada siklus satu kegiatan awal adalah
melakukan perencanaan. Saat melakukan perencanaan, peneliti melakukan
perenungan bersama kolaborator untuk memahami berbagai permasalahan yang
dihadapi guru dan strategi mengatasi masalah yang dihadapi. Setelah perencanaan
dan strategi model pembelgaran yang akan digunakan telah disepakati,
dilanjutkan dengan pelaksanaan dengan cara membagi siswa ke dalam kel ompok.

Pada saat penerapan model pembelgaran dilakukan, kolaborator melakukan
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observasi. Pelaksanaan terakhir yang dilakukan adalah refleks dengan
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer. Pelaksanaan siklus ke
dua diawali dengan perencanaan. Peneliti bersama kolaborator melakukan
perenungan kembali berdasarkan hasil refleks siklus satu untuk merencanakan
langkah-langkah perbaikan yang akan dilakukan pada siklus ke dua. Langkah
perbaikan ini diharapkan mampu mengatasi berbagai kekurangan pada siklus satu.
Kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelgjaran siklus ke dua, Pada saat
proses pembelgaran berlangsung, observasi dilakukan oleh kolaborator yang
berperan sebaga observer. Setelah melakukan observasi, observer dalam hal ini

kolaborator duduk bersama dengan peneliti untuk melakukan refleks.

Siklus ke tiga seperti siklus ke dua, siklus ketiga diawali dengan perencanaan
bersama. Dalam perencanaan ini, peneliti bersama kolaborator melakukan
perenungan kembali berdasarkan hasil refleks siklus kedua untuk merencanakan
langkah-langkah perbaikan yang akan dilakukan pada siklus ke tiga. Langkah
perbaikan ini diharapkan mampu mengatasi berbagai kekurangan yang dihadapi
pada siklus kedua. Kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan, pada saat peneliti
melakukan pembelgjaran di siklus ke tiga, observer melakukan observasi, Setelah
melakukan observasi. Kegiatan terakhir yang dilakukan peneliti dan kolaborator

melakukan refleksi.
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1. Perencanaan Tindakan (planning)

Pada prosedur penelitian tindakan merupakan langkah sistematis dan logis dalam
rangka mencari kebenaran ilmiah. Model spiral dari Kemmis dan Taggart. Pada
model tindakan ini prosedur penelitian tindakan terdiri atas perencanaan (Plan),
pelaksanaan tindakan (Act), pengamatan (observer), dan perenungan (Reflect)
yang dilakukan berulang sehingga merupakan suatu siklus. (Pargito, 2011: 37).
Pada tahap perencanaan (Plan) peneliti menggunakan model pembelgaran

berbasis masalah. Dengan tahapan pembelgjaran sebagai berikut:

a. Perencanaan Penyusunan Rancangan Pembelajaran
Peneliti dan kolaborator menetapkan serta mendiskusikan rancangan
pembelgjaran yang akan dilakukan di kelas dengan menggunakan model
pembelgaran berbasis masalah, sesuai dengan materi yang telah
ditetapkan.
b. Perencanaan Materi Pembelajaran
1. Siklus|
a Sklus | petemuan 1 materi yang akan disampaikan adalah
mendeskripsikan pranata sosial dalam kehidupan masyarakat.
b. Siklus | pertemuan 2 materi yang akan disampaikan adalah
mendeskripsikkan fungsi dan jenis pranata sosial.
2. Sikuslll
a Siklus Il pertemuan 1 materi yang akan disampaikan adalah
Jenis penyimpangan sosial.
b. Siklus Il pertemuan 2 materi yang akan disampaikan adalah

jenis pengendalian penyimpangan sosial.
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3. Sikus 11
a. Siklus Il pertemuan 1 materi yang akan disampaikan lembaga
lembaga pengendalian penyimpangan sosial.
b. Siklus Il pertemuan 2 materi yang akan disampaikan adalah
peran lembaga-lembaga pengendalian penyimpangan sosial.
C. Perencanaan M edia Pembelajaran
1. Siklus | Pertemuan 1 dan 2 menggunakan media pembelgaran yaitu
perpustakaan, buku paket IPS , lingkungan sekolah dan kartu soal.
2. Siklus 1l Pertemuan 1 dan 2 menggunakan media pembelgaran yaitu
buku paket IPS, lingkungan sekolah, koran, internet dan kartu soal.
3. Siklus Il Pertemuan 1 dan 2 menggunakan media pembelgjaran yaitu
buku paket IPS, lingkungan sekolah, koran, internet dan kartu soal.
d. Perencanaan Lembar Observas dan Test
Mempersigpkan lembar observasi kemampuan memecahkan masalah dan
soal test pada setiap akhir siklus dalam proses pembelgaran dengan

menggunakan model pembelgaran berbasis masal ah.
2. Pelaksanaan Tindakan (acting)

Kegiatan ini berupa penerapan kegiatan pembelgaran yang telah disusun dalam
perencanaan pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran berbasis
masalah. Menurut Arends (2007: 56-60) Tahap-tahapan pelaksanaan sebagai
berikut:

a. Memberikan orientasi per masalahan kepada siswa

Seperti pada awal model pembelgaran lainya , guru menjelaskan tujuan
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pembelgjaran, membangun sikap positif mengenai pembelgjaran, dan
menjelaskan mengenai indikator yang akan dicapai dalam pembelgjaran.
Untuk siswa yang belum pernah terlibat dalam model pembelgaran
berbasis masalah, guru harus menjelaskan mengena prosedur model
pembel gjaran berbasis masalah secararinci. Hal-hal yang perlu dijelaskan
antaralain:

1. Tujuan utama pelgaran.

2. Permasalahan atau pertanyaan tidak memiliki jawaban yang mutlak.

3. Tahap penydidikan siswa didorong untuk melontarkan pendapat dan
mencari informasi.

4. Tahap analisis dan penjelasan siswa didorong untuk mengekspresikan
idenya secara terbuka dan bebas, tidak ada ide yang ditertatawan. Dalam
tahap ini guru diharapkan mampu menyajikan permasalahan semenarik
mungkin. Masalah yang disgikan diharapkan mampu membangkitkan
ketertarikan dan motivasi siswa untuk memecahkanya.

b. Mengorganisasikan siswa untuk meneliti

Model pembelgaran berbasis masalah mengharuskan guru dalam
mengembangkan kerjasama diantara siswa dan membantu siswa dalam
menginvestigasi masalah secara bersama-sama. Tahap ini guru membentuk
kelompok-kelompok belgjar. Kelompok siswa dapat dibuat secara heterogen.
Kelompok juga bisa berdasarkan atas minat yang sama atau berdasarkan pola

pertemanan yang sudah ada.
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c. Perencanaan kooper atif

Setelah siswa menerima orientass mengenai masalah yang dimaksud dan
mereka telah membentuk kelompok penyelidikan, guru dan siswa harus
meluangkan waktu yang cukup untuk menetapkan tugas investigatif dan
jadwal yang spesifik. Untuk sebagian proyek, tugas perencanaanya dapat

membagi situasi bermasal ah yang bersifat umum menjadi sub topik.

d. Investigas, pengumpulkan data dan eksperimentasi

Investigasi dapat dilakukan secara mandiri, berpasangan dan melaui
kelompok-kelompok belgar. Meskipun sebagian masalah mempunyai teknik
penyelidikan yang berbeda, namun kebanyakan melibatkan proses
mengumpulkan data, eksperimen, pembuatan hipotesis, penjelasan dan
memberikan solusi. Aspek investigatif ini sangat penting. Tahap inilah guru
mendorong siswa dalam mengumpulkan data. Siswa perlu digarkan oleh guru
mengenal cara menjadi penyelidik yang aktif dan cara menggunakan metode-

metode seperti observasi, wawancara dan membuat laporan.

e. Mengembangkan hipotesis, menjelaskan dan memberi solusi

Setelah siswa melakukan pengumpulan data dan informasi yang cukup serta
melakukan eksperimen (bila perlu). Mereka akan memberikan hipotesis dan
penjelasan mengenai sebuah solusi. Tahap ini guru mendorong berbagai
macam ide-ide dari siswa. Fase ini guru juga bertugas untuk memberikan
pertanyaan mengena hipotesis yang diberikan oleh siswa, supaya siswa

memikirkan mengenai apakah hipotesis mereka sudah tepat atau belum. Fase
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ini guru bertugas memberikan bantuan yang siswa butuhkan. Untuk kondisi
tertentu guru perlu untuk membantu menemukan bahan dan mengingatkan

mereka tentang tugas yang harus mereka selesaikan.

Pengamatan (observing)

Pengamatan dilakukan dengan lembar pengamatan atau lembar observasi.
Pengamatan dilakukan terhadap siswa dan kolabolator. Siswa diberikan
lembar penilaian diri sendiri guna mengevaluasi kekurangan dan kelebihan
yang ada pada dirinya. Soal diberikan tidak menyudutkan siswa melainkan
menanyakan perasaaan yang dialami saat proses belgar berlangsung.
Sedangkan kolabolator mengisi lembar obsevas proses pembelgaran dan
penilaian proses menggar guru selama pembel gjaran berlangsung. Lembar
ini berisikan pengamatan sikap dan prilaku siswa dan guru saaat
pembelgaran. Pengamatan dilakukan oleh kolabolator dari awal kegiatan

sampal pembelgjaran berakhir.
Refleks (reflecting)

Reflekss adalah kegiatan menganaisis, memahami, dan membuat
kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Refleks dilakukan peneliti dan
kolaborator dengan menganadisis hasil data baik berupa test maupun
observasi kemudian dibandingkan dengan kondisi awal sebelum dilakukan
tindakan, jika hasil tindakan belum memuaskan maka hasil refleks
dijadikan dasar dasar perbaikan perencanaan tindakan siklus berikutnya,

sehingga mencapal hasil yang lebih baik.
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Setelah semua langkah-langkah pembelgjaran dilaksanakan, dilakukan tahap
evaluasi. Tahap ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana hasil belgjar kognitif
siswa dan kemampuan memecahkan masalah. Tahap ini dilakukan dengan cara

membagikan soal berupa pilihan jamak sebanyak 20 soal.
3.3 Setting Penelitian
3.3.1 Setting

Setting menjelaskan kondisi ril tentang lokasi dan subjek tindakan. Setting lokasi

dan subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Lokas Pendlitian

Pendlitian tindakan dilakukan secara kolaboratif, dilaksanakan di SMP

Gunadharma Bandar Lampung pada kelas V111 tahun pelajaran 2016/2017.
b. Subjek dan Objek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII IPS SMP Gunadharma
Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017, sebanyak 25 siswa 15 laki-laki dan
10 wanita. Siswa yang mendapatkan hasil belgar rendah yaitu 10 laki-laki dan 5
perempuan dimana hasil belgar < 75 atau tidak mencapa KKM mata pelgaran
IPS. Guru mata pelgaran IPS yang bertindak juga sebagal penéliti, serta guru IPS
mitra bernama Drs. Jupri Hutasuhut sebagal kolabolator. Sedangkan yang
menjadi  objek penelitian adalah pelgaran IPS dengan menggunakan model
pembelgjaran berbasis masalah. Penggunaan model pembelgaran berbasis
masalah sebagal objek penelitian disebabkan model ini dianggap tepat untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa kelas VIII SMP

Gunadharma Bandar Lampung Tahun Pelgjara 2016/2017.
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c. Waktu Pendlitian

Penelitian ini akan dilakukan pada Semester Genap Tahun Pelgjaran 2016/2017.
Semester Genap dianggap waktu yang tepat untuk melakukan penelitian dengan
pertimbangan siswa telah melakukan evaluasi materi keseluruhan pada semester
sebelum, sehingga dapat diketahui kemampuan siswa memecahkan masalah
selama proses pembelgaran di semester ganjil. Hal ini yang melatar belakang
peneliti untuk melakuakan penelitian. Jadwal dan pokok bahasan pelaksanaan

penelitian dapat dilihat padatable 3.1 berikut ini:

Tabd 3.1 Jadwal dan Pokok Bahasan Pelaksanaan Pendlitian

Kelas Model Sikluske- Tanggal Pokok bahasan
Pembelajaran

Siklus| 22 Maret 2017 | - Pengertian pranata

VIl | Pembelgaran sosia
Berbasis
Masalah - Ciri - ciri pranata
social

23 Maret 2017 | - Fungsi pranata
sosia

- Jenis pranata sosial

- Jenis
penyimpangan
Siklus|li 05 April 2017 sosial
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Kelas Model Sikluske- Tanggal Pokok bahasan
Pembelajaran

06 April 2017 - Jenis pengendalian
penyimpangan
sosial

SiklusIll | 19 April 2017 Lembaga-lembaga
pengendalian
penyimpangan sosial

20 April 2017 Peran lembaga-
lembaga
pengendalian
penyimpangan sosia
Sumber: Penelitian Tindakan Kelas Tahun Ajaran 2016/2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat, materi yang digjarkan di kelas VIII yaitu
pada siklus | pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 22 Maret membahas
tentang materi pengertian pranata dan ciri-ciri pranata sosial, pertemuan ke dua
dilaksanakan pada tanggal 23 Maret membahas materi fungs dan jenis pranata
sosial. Pada siklus |1 pertemuan pertama dil aksanakan pada tanggal 05 April 2017

membahas tentang materi jenis penyimpangan sosia, pertemuan kedua

dilaksanakan pada tanggal 06 April 2017 membahas tentang jenis pengendalian
penyimpangan sosial. Siklus |1l dilaksanakan pada tanggal 19 April 2017
membahas tentang lembagalembaga pengendalian penyimpangan sosidl,
pertemuan ke dua dilaksanakan pada tanggal 20 April 2017 membahas tentang

materi peran lembaga pengendalian penyimpangan sosial.
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3.3.2 Operasional Pendlitian Tindakan Kelas

3.3.2.1 Tahap Persiapan Tindakan

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam siklus berkelanjutan, setiap

siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan (4 x 40 menit). Persiapan

yang dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian antaralain:

a

b.

d.

e.

3322

menyusun jadwal penelitian

menentukan kompetensi dasar yang akan digunakan

menyusun instrumen pengataman yang berfungsi untuk menggali
data/informasi yang berhubungan dengan variabel penelitian terdiri
dari lembar observas aktivitas belgjar siswa

membuat soal test

menyusun skenario pelaksanaan pembel gjaran (silabus, dan RPP).

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan mencakup tiga kegiatan, yaitu:

a. Kegiatan Pendahuluan:

Memberikan motivasi dalam belgar kepada siswva

Memberikan apersepsi materi pelgaran

Menjelaskan tujuan pembel gjaran yang akan dibahas
Memberikan penjelasan materi pembelgaran yang dipelgari
pada pertemuan tersebut

Menjelaskan tahapan dan proses pembelgaran yang akan

dilakukan pada pertemuan tersebut.
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b. Kegiatan Inti:
1. Tahap Orientas Permasalahan
a) Merumuskan kompetensi dasar atau indikator hasil belgjar.
b) Merumuskan tujuan pembelgjaran.
c¢) Menjelaskan langkah-langkah model pembelgjaran berbasis masalah
d) Menjelaskan materi.
€) Membagi siswa ke daam 5 kelompok yang heterogen masing-
masing kelompok berjumalah 5 orang.
f) Menyiapkan media pembelgaran dan membagikan topik pranata
sosial yang akan dibahas setiap kelompok
2. Tahap Mengorganisasikan Siswa Untuk Mendliti
a) Guru menampilkan gambar berkaitan denfgan materi yang akan
disampaikan.
b) Guru memancing siswa untuk mengindikas permasalahan yang
terjadi.
c) Siswamengidentifikas masalah bersama dengan kelompoknya.
3. Tahap Perencanaan Kooper atif
a) Guru menugaskan setiap kelompok merumuskan jawaban sementara
terhadap rumusan masal ah yang telah dibuat.
b) Siswa mendiskusikan jawaban sementara rumusan tentang masalah

yang ditugaskan dalam bentuk tulisan.
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4. Tahap Pengumpulan Data Dan Eksperimentasi

a)

b)

Guru membawa siswa ke perpustakaan sekolah untuk mencari data
atau informasi selengkap-lengkapnya dari buku IPS yang ada di
perpustakaan.

Ketua kelompok membagi tugas kepada anggotanya sesuai dengan
rumusan masal ah.

Guru memberikan batasan waktu kepada sSiswa untuk
mengumpulkan data yang diperlukan.

Guru mengamati aktivitas siswa dalam kel ompoknya.

Guru menjelaskan jika ada siswa yang bertanya terkait hal yang

belum mereka pahami.

5. Mengembangkan Hipotesis, Menjelaskan dan Memberikan Solusi.

a)

b)

f)
9)
h)

C.

Guru menugaskan siswa untuk menyimpulkan hasil temuan dalam
bentuk tulisan.
Guru mengundi kelompok yang akan maju untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya.
Guru memberikan motivas agar siswa berperan aktif.
Siswa membuat resume hasil kerja kelompok.
Siswa mempresentasikan hasil kelompok.
Siswa menyakini audiens akan hasil data yang ditemukan.
Siswa membuka sesi pertanyaan.

Siswa menjawab pertanyaan dari audiens.

Kegiatan Penutup:

- Refleks
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- Méaksanakan tindak lanjut proses pembel gjaran.

3.3.2.3 Tahap Observas dan Pendlitian

Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan tindakan pada setiap
siklus. Dilakukan oleh guru sebagai peneliti dengan mengisi lembar
instrumen observasi dengan indikator kemampuan memecahkan masal ah.
Setelah dilakukan observasi dan diperoleh data penelitian, selanjutnya
diolah dan direkapitulasi sehingga memudahkan dalam penentuan jumlah
skor yang diperoleh dan penentuan kreteria penilaian variabel yang diteliti

berdasarkan tabel kriteria penilaian yang telah ditentukan.

3.3.2.3 Tahap Refleks

3.4

Setelah diperoleh pengolahan hasil observasi dengan indikator
kemampuan memecahkan masalah dan diketahui persentase pencapaian
skor beserta kriteria penilaiannya, selanjutnya dilakukan refleksi. Refleksi
dilakukan untuk menentukan apakah penelitian perlu dilakukan perbaikan

dan dilanjutkan atau tidak pada siklus berikutnya.

Teknik Pengumpulan Data

3.4.1. Observas

Observas dilakukan peneliti umtuk mengamati kemampuan memecahkan
masalah siswa dan guru saat proses pembelgaran di kelas. Pengamatan
adalah kegiatan mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelgjaran. Pengamatan dilakukan oleh guru mitra dengan
menggunakan model pembelgjaran berbasis masalah, dimana siswa dan

guru (pendliti) sebagai subyek yang diamati, dengan menggunakan lembar
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observas yang telah disigpkan oleh peneliti. Lembar observas yang

digunakan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Lembar Observasi Kemampuan M emecahkan Masalah

No. | Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1 2 3
1 Pemahaman masalah
Menjawab pertanyaan yang di lontarkan oleh guru
Mendiskusikan tugas dalam kelompok
2 Perencanaan penyelesaian
Menemukan informasi dari berbagai sumber yang
mendukung
Memberikan argumentasi berbeda
3 Pel aksanaan rencana penyel esaian
Memilih strategi alternatif solus yang sesuai
Menyusun laporan
4 Pengecekkan kembali kebenaran penyel esaian
Menyampaikan hasil diskusi kelompok
Memberikan penjelasan dari tanggapan atau
pertanyaan kelompok lain
Memberikan tanggapan hasil presentasi kelompok
lain
3.3 Rubrik Lembar Observas Kemampuan M emecahkan Masalah
NO | Aspek Yangdinilai Kriteria Penilaian Nilai
dalam Kemempuan
M emecahkan
Masalah
1 Pemahaman Masalah
Menjawab pertanyaan | 1. Sering menjawab pertanyaan dengan tepat | 3
yang di lontarkan oleh | 2.Kadang-kadang menjawab  pertanyaan | 2
guru yang dilontarkan oleh guru namun kurang | 1
tepat
3. Hanya diam ketika guru melontarkan
pertanyaan
Mendiskusikan tugas | 1. Ikut serta dan berpartisifasi aktif dalam | 3
dalam kel ompok diskusi kelompok
2. Diam tetapi memperhatikan ketika diskusi | 2
kelompok
3. Mengganggu dan bermain sendiri ketika | 1

berdiskus
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diskusi kelompok.

NO | Aspek Yangdinilai Kriteria Penilaian Nilai
dalam Kemempuan
M emecahkan
Masalah
2 Perencanaan
Penyelesaian
Menemukan informasi | 1. Dapat menemukan informasi yang sesuai | 3
dari berbaga sumber lebih dari satu sumber.
yang mendukung 2. Dapat menemukan informasi yang sesuai | 2
hanya dari satu sumber.
3. Tidak pernah memberikan informasi. 1
Memberikan 1. Memberikan argumentass yang sesua | 3
argumentasi lebih dari satu kali.
2. Memberikan argumentas yang sesuai | 2
hanya satu kali.
3. Tidak pernah memberikan argumentasi. 1
3 Pelaksanaan Rencana
Penyelesaian
Memilih  strategi /| 1. lkut berpartisipas bersama kelompok | 3
aternatif solus yang memilih strategi aternatif sosus yang
sesuai mudah dilaksanakan dan dilandasi teori
2. lkut berpartisipas bersama kelompok | 2
memilih strategi aternatif solusi yang
mudah dilaksanakan tetapi landasan teori
kurang tepat
3. Diam dan tidek berpartisifas memilih | 1
strategi aternatif solus
Menyusun |aporan 1. Berpartisipas aktif dalam menyusun | 3
laporan
2. Berpartisipasi namun intensitasnyajarang | 2
3. Tidak berpartisipas daam menyusun | 1
laporan
4 Pengecekkan kembali
kebenaran
Penyelesaian
Menyampaikan hasil | 1. Menyampaikan hasil diskus kelompok | 3
diskusi kelompok secarajelas dan menarik.
2. Menyampaikan hasil diskusi kelompok | 2
namun kurang jelas.
3. Tidak dapat menyampaikan hasil dari | 1




62

NO | Aspek Yangdinilai Kriteria Penilaian Nilai
dalam Kemempuan
M emecahkan
Masalah
Memberikan 1. Memberikan penjelasan dengan jelas dan | 3
penjelasan dari tepat.
tanggapan atau 2.Memberikan penjelasan tetapi kurang tepat. | 2
pertanyaan kelompok | 3. Tidak sama sekali memberikan penjelasan
lain
1
Memberikan 1. Memberikan pertanyaan yang berkaitan | 3
tanggapan hasil dengan hasil diskusi kelompok lebih dari
presentasi kelompok satu kali.
lain 2. Memberikan pertanyaan yang berkaitan | 2
dengan hasil diskus kelompok hanya
satu kali.
3. Hanya diam dan memperhatikan kelompok | 1
lain menyampaikan hasil diskusinya

Sumber: Pengolahan Data Penelitian Tindakan Tahun 2016-2017.

Setiap siswa diamati aktivitasnya dalam setiap pertemuan dengan melingkari nilai
pada lembar observasi, nilai yang diberikan sesuai dengan aktivitas yang

dilakukan dan indikator yang ditentukan.

342 Test

Tes dilakukan untuk melihat peningkatan hasil belgar kognitif siswa pada mata
pelgaran IPS. Tes yang dilakukan berupa pemberian soal berbentuk pilihan jamak
kepada siswa. Test dilakukan setelah akhir pembelgaran atau pada setiap akhir
siklus. Jumlah soa yang diberikan kepada siswa berjumlah 20 soal. Ketentuan
nilai untuk masing-masing soa adalah jika menjawab pertanyaan dengan benar
mendapat nilai 1 dan jika salah mendapat nilai 0, sehinggatotal skor yang didapat
dari masing-masing soal dibagi dengan jumlah total soal kemudian hasiinya
dikalikan 100 maka baru didapatkan nilainya dengan nila minimum sesuai

dengan KKM mata pelgjaran IPS yaitu =75.
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3.4.3 Dokumentasi

Penelitian menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data daftar nilai
ujian semester ganjil mata pelgaran IPS tahun pelgaran 2016/2017 dan untuk
mengetahui kriteria KKM mata pelgaran IPS. Kegiatan pembelgaran yang
dilakukan peneliti akan difoto dengan tujuan untuk mempermudah mengingat
kembali peristiwa yang sudah terjadi, sehingga foto menjadi salah satu pelengkap
data dan melalui foto memungkinkan peneliti melakukan perbaikan pada tindakan

selanjutnya.
3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Kemampuan M emecahkan Masalah

Andisis data pada penelitian ini akan menggunakan kualitatif. Data yang
dikumpulkan berupa hasil pengamatan observas mengena  peningkatan
kemampuan memecahkan masalah. Data yang telah terkumpul kemudian di
validas data dengan menggunakan triangulass yang melibatkan perolehan
penjelasan situasi pembelgaran dari tiga sudut pandang yang berbeda yaitu guru,
siswa dan kolaborator, setelah itu dilakukan interpretasi yaitu pemaknaan terhadap
data yang telah dianggap valid dan ada kaitannya dengan variabel penelitian yang
dihubungkan dengan landasan teori yang digunakan. Kemudian akan dilakukan
pemaparan secara deskriptip dengan berdasarkan indikator peneliti dan
keterkaitannya satu sama lain sehingga menghasilkan pemahaman yang lengkap

(David Hopkins dalam Pargito, 2011: 89).

Berdasarkan data hasil rekapitulasi lembar observas siswa pada masing-masing

indikator kemampuan memecahkan masalah yang diperoleh melaui hasil
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pengamatan yang dilakukan oleh observer melalui instrument pengamatan, maka
diperoleh data bahwa skor tertinggi ini diperolah dari total indikator kemampuan
memecahkan masalah, dari 4 indikator kemampuan memecahkan masalah
masing-masing indikator skor tertingginya 3, maka total skor tertinggi adalah 12,
dan skor terendah adalah 4. Kemampuan memecahkan masalah pada penelitian ini
memiliki 4 indikator, setiap indikator memiliki 3 kriteria keberhasilan yaitu
kurang dengan skor 1, sedang dengan skor 2 dan tinggi dengan skor 3. Siswa
dinyatakan telah memiliki atau menguasai satu indikator kemampuan
memecahkan masalah apabila hasil observas mendapat skor 2 dengan kriteria
sedang. Indikator siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah baik adalah
siswa yang telah menguasal 3 dari 4 indikator kemampuan memecahkan masalah
dan tindakan akan dihentikan apabila >75% siswa yang dikenai tindakan telah

memiliki kemampuan memecahkan masalah.

3.5.2 Hasll Belajar Kognitif

Hasil belgar kognitif adalah hasil belgar yang dilihat dari pengetahuan siswa
terhadap pembelgaran IPS dari hasil tes evaluasi di akhir proses pembelgaran.
Data yang didapatkan pada hasil belgar untuk mengetahui pemahaman siswa
dalam pembelgjaran IPS adalah berupa data kuantitatif. Hasil belgjar terlihat dari
nilai yang diperoleh siswa setelah melaksanakan tes evaluasi yang dilakukan
setelah selesal proses pembelgara pada setigp akhir siklus, soal yang akan
diberikan berupa soal pilihan jamak sebanyak 20 soal, jika jawaban benar diberi
nilai 1 dan jikajawaban salah diberi nilai 0, dengan alternatif pilihan jawaban a, b,
¢, dan d. Siswa dinyatakan tuntas jika siswa memperoleh nilai tes minimal sesuai

kreteria ketuntasan minimal yaitu 275. Tindakan ini dihentikan dan dinyatakan
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berhasi| apabila >75% dari siswa yang dikenai tindakan. Rumus yang digunakan
yaitu:

Skor Total = B x 100

K eterangan: "

B= Banyaknya butir soa yang dijawab benar

N= Banyaknya butir soal

Untuk menganalisis data hasil belgjar kognitif siswa dilakukan langkah — langkah
sebagai berikut:

a. Menyusun data siswa yang tuntas dan tidak tuntas

b. Menghitung presentasi siswa ketuntasan belgjar, dengan rumus sebagai berikut:

X = X siswa yang tuntas belajar x 100%
2 siswa (Aqib dkk, 2010: 40)

c. Rumus untuk menghitung rata-rata yaitu dengan menjumlahkan nilai yang
diperoleh siswa setiap siklusnya, kemudian dibagi dengan jumlah siswa kelas
tersebut, yaitu sebagai berikut:

x = X
>N
Keterangan:
X = Nilal rata-rata
> X =Jumlah semuanila siswa
2N =Jumlahsiswa (Aqib dkk, 2010: 40)

Kemudian hasil belgjar kognitif siswa kelas VIl pada mata pelgjaran IPS di SMP
Gunadharma Bandar Lampung yang dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu

tuntas dan belum tuntas dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan Minimal Pelajaran | PS

Kriteria Ketuntasan Kualifikas
=75 Tuntas
<75 Belum Tuntas

Sumber : KKM SMP Gunadharma Bandar Lampung
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3.6 Kriteria Keberhasilan
3.6.1 Indikator Ketercapaian Kemampuan M emecahkan Masalah
Indikator kemampuan memecahkan masalah dinyatakan tercapai apabila:

1. Siswa memiliki indikator kemampuan memecahkan masalah minimal 3

indikator dari 4 indikator kemampuan memecahkan masalah.

2. Pendlitian tindakan ini dihentikan apabila >75% siswa yang dikenai tindakan

memiliki minimal 3 indikator kemampuan memecahkan masalah.
3.6.2 Indikator Ketercapaian Hasil Belajar Kognitif Siswa
Indikator hasil belgjar dinyatakan tercapai apabila:
1. Sisvamemiliki hasil belgjar dengan nilai minimal KKM yaitu >75.

2. Penelitian tindakan ini dihentikan apabila >75% siswa yang dikenai tindakan

memiliki hasil belgjar kognitif nilai minimal KKM yaitu =75.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menerapkan model
pembelgjaran berbasis masaah dikelas VIII di SMP Gunadharma Bandar
Lampung tahun pelgjaran 2016/2017 dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penggunaan model pembelgaran berbasis masaah dalam proses
pembelgaran IPS kelas VIII SMP Gunadharma Bandar Lampung dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. Terlihat dari peningkatan
disetiap indikator kemampuan memecahkan masalah dari siklus ke siklus.
Total siswa yang memiliki kemampuan meemcahkan masalah pada siklus 111
sebanyak 20 siswa atau 80% dari jumlah siswa yang diberikan tindakan sudah
berada di kriteria tinggi. 25 siswa yang dikenai tindakan ada 5 orang atau
20% yang belum mencapai indikator kemampuan memecahkan masalah. Hal
ini disebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam menganaisis masalah
yang diberikan, kurangnya kerjasama dengan kelompok, ketidak fokusan
dalam belgar, kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat. 5 siswa
tersebut akan dilakukan pengamatan dalam proses pembelgaran serta akan

diberikan remedial terkait materi yang belum tuntas.
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2. Model pembelgjaran berbasis masalah dapat dan tepat digunakan pada mata
pelgaran IPS di kelas VIII SMP Gunadharma Bandar Lampung. Hasil
belaggar siswa mengaami peningkatan setelah penggunaan model
pembelgaran berbasis masalah, ha ini dapat diketahui peningkatannya
setelah dilakukan kegiatan evaluas hasil belgjar kognitif siswa di setiap
siklus. Diakhir siklus Il siswa yang mencapai KKM sebanyak 21 siswa atau
84% dari jumlah siswa kelas VIl yang dikenai tindakan. Dari jumlah siswa
yang dikenai tindakan 4 orang siswa atau 16% yang belum mencapai
indikator hasil belgjar kognitif. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut tidak
fokus mengerjakan soa karena ketidak pahaman materi, setidak percaya diri
sehingga hasil tidak memuaskan. 4 siswa tersebut akan diberikan remedia

terkait materi yang belum tuntas.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran adalah sebagai berikut:
1. Kepada Siswa
Untuk lebih menggali pengetahuan dan mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah, kerjasama dalam proses pembelgaran. Sehingga
lebih semangat belgjar.
2. Kepada Guru
Untuk meningkatkan kualitas pendidik, khususnya dalam mengunakan
model pembelgjaran berbasis masalah dalam proses pembelgjaran sebagai
salah satu aternatif untuk meningkatkan kemampuan memecahkan

masal ah siswa dan hasil belgjar kognitif siswa.
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3. Kepada Pendliti
Untuk menambah pengusaan materi dan pengaaman bagi pendliti
mengenai model pembelgaran berbasis masalah yang dapat digunakan
dalam proses pembel gjaran untuk meningkatkan kemampuan

4. KepadaPihak Sekolah
Model pembelgjaran berbasis masalah dapat memberikan solusi untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan hasil belgar

kognitif siswa sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah.
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